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ABSTRAK 

Mursyid, Aris Fadhilah. (2023). Kontribusi Intelektual Sufistik Syaikh Muhammad 
Nursamad Kamba Dalam Komunitas  Maiyah. Program Studi Sejarah Peradaban 
Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Pembimbing: (I) Dr. Hj. Muzaiyana, M.Fil.I. (II) I’in Nur Zulaili, MA.  

 Skripsi ini mengambil judul “Kontribusi Intelektual Sufistik Syaikh 
Muhammad Nursamad Kamba Dalam Komunitas Maiyah”. Skripsi ini 
memfokuskan bahasan antara lain: (1) biografi dari Syaikh Nursamad Kamba, (2) 
perjumpaan Syaikh Nursamad Kamba dengan Komunitas Maiyah dan menjadi 
salah satu Marja’ Maiyah, dan (3) peran intelektual sufistik Syaikh Nursamad 
Kamba yang diberikan kepada Komunitas Maiyah. 

Penelitian ini diolah menggunakan pendekatan historis dan sosiologis. 
Metode penelitian sejarah digunakan dalam penelitian ini dengan langkah: heuristik 
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sedangkan untuk teori yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teori kharismatik dari Max Weber untuk menganalisis 
kedudukan dan keahlian dari Syaikh Nursamad Kamba sebagai pakar dibidang 
tasawuf dan Marja’ Maiyah dan teori psikologi agama dari W.H. Thomas.untuk 
menelaah pengaruh pemikiran dari Syaikh Nursamad Kamba 

Hasil penelitian yang diperoleh dari skripsi ini dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Syaikh Muhammad Nursamad Kamba lahir di Kabupaten Pinrang, Sulawesi 
Selatan pada 23 September 1958 dan berhasil menyelesaikan studi perguruan 
tingginya di Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir mulai tingkat sarjana hingga 
doktor. (2) Syaikh Nursamad Kamba bertemu langsung dengan Emha Ainun Nadjib 
saat masih bekerja di Mesir kemudian banyak bertukar pikiran dan menemukan 
kecocokan antara keduanya hingga menjadi salah satu Marja’ Maiyah. (3) Syaikh 
Kamba sebagai Marja’ Maiyah berkontribusi mengembangkan intelektual sufistik 
di Komunitas Maiyah salah satunya konsep Tarekat Virtual.  

Kata Kunci: Syaikh Nursamad Kamba, Komunitas Maiyah, Sufistik 
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ABSTRACT 

Mursyid, Aris Fadhilah. (2023). Sufistic Intellectual Contribution of Shaikh 
Muhammad Nursamad Kamba in Maiyah Community. History of Islamic 
Civilization Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Advisor: (I) Dr. Hj. Muzaiyana, M.Fil.I. (II) I'in Nur Zulaili, 
MA. 

 This thesis takes the title "The Sufistic Intellectual Contribution of Shaikh 
Muhammad Nursamad Kamba in the Maiyah Community". This thesis focuses on: 
(1) the biography of Shaikh Nursamad Kamba, (2) Shaikh Nursamad Kamba's 
encounter with the Maiyah Community and becoming one of Maiyah's Marja', and 
(3) the role of Shaikh Nursamad Kamba's Sufistic intellectuals given to the Maiyah 
Community. 

This research was processed using historical and sociological approaches. 
The historical research method is used in this research with steps: heuristic 
verification, interpretation, and historiography. As for the theory used in this 
research, the charismatic theory of Max Weber and the theory of religious 
psychology of W.H. Thomas. 

The research results obtained from this thesis can be concluded that: (1) 
Shaikh Muhammad Nursamad Kamba was born in Pinrang Regency, South 
Sulawesi on September 23, 1958 and successfully completed his higher education 
studies at Al-Azhar University in Cairo, Egypt from undergraduate to doctoral 
level. (2) Shaikh Nursamad Kamba met Emha Ainun Nadjib while still working in 
Egypt and then exchanged many ideas and found compatibility between the two 
until he became one of the Marja' Maiyah. (3) Shaikh Kamba as Marja' Maiyah 
contributed to developing Sufistic intellectuals in the Maiyah Community, one of 
which was the concept of Virtual Tariqah. 

Keywords: Shaikh Nursamad Kamba, Maiyah Community, Sufistic.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Menjamurnya berbagai ragam kegiatan forum diskusi keagamaan di 

Indonesia menciptakan hiruk pikuk yang menyejukkan dikala minat dari 

lapisan kaum Muslim sembari menjaga nilai religiusitas dalam menjalankan 

perintah agama, komunitas Maiyah mulai dilirik sebagai salah satu forum yang 

diminati oleh mereka dari berbagai latar belakang untuk duduk bersama, sinau 

bareng demi mencari solusi atas berbagai permasalahan.1 

 Maiyah merupakan sebuah komunitas diskusi silaturahmi berbasis 

keislaman dan kebudayaan, berdiri sebagai sebuah perkumpulan yang didasari 

atas keterjalinan ikatan antara Allah dengan hamba-hamba-Nya, rasa 

silaturahmi persaudaraan, dan orang-orang yang ingin sinau bareng dan saling 

berbagi kebahagiaan dengan tanpa mengikat atau mewajibkan yang ikut serta 

untuk berafiliasi ke satu agama atau institusi.2 Adapun komunitas Maiyah 

sendiri diinisiasi dan diasuh oleh budayawan asal Jombang, Jawa Timur yakni 

Emha Ainun Nadjib---Selanjutnya dipanggil Cak Nun bersama grup musik Kiai 

Kanjengnya yang menyediakan sarana penyegaran diri, edukasi ilmu-ilmu 

 
1 Erika Novitasari. “Empat Poin Dalam Maiyah” dalam 
https://www.caknun.com/2022/empat-poin-tentang-maiyah/ (Diakses pada tanggal 6 
Desember 2022). 
2 Emha Ainun Nadjib, Orang Maiyah (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2015), 16. 
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agama dan kehidupan dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 

komunitas Maiyah tidak pernah sepi dalam penyelenggaraannya.  

Terpandang sebagai lembaga ataupun gerakan sosial keagamaan jika 

dipahami secara formalnya bahwa sebuah gerakan sosial memiiki program-

program yang sistematis untuk masa depan, maka komunitas Maiyah belum 

atau tidak termasuk dalam kategori tersebut. Komunitas Maiyah sendiri lebih 

pantas dipandang sebagai sebuah software yang diinstal dalam alam pikiran 

para penggiatnya sehingga membentuk cara berpikir yang baru. Dengan 

pandangan tersebut, Maiyah seperti halnya dengan dunia internet yang open 

source yakni siapa saja dan apa saja boleh masuk tanpa prasyarat apapun dengan 

mengedepankan status kesamaan sebagai hamba Allah. 

Perkembangan aktivitas kegiatan forum diskusi yang diadakan oleh 

Maiyah, dipartisipasi para jamaah komunitas yang terdiri dari berbagai latar 

belakang suku, ras, agama, maupun madzhab hanya semata-mata untuk 

mengkaji ilmu bersama-sama, berbagi kebahagiaan, melafalkan wirid dan 

shalawat, berlomba-lomba dalam kebaikan dengan cara saling bertukar 

pemikiran mengenai berbagai ilmu pengetahuan mulai dari politik, sejarah, 

sastra, budaya, ekonomi global, aqidah, fikih, sirah nabawiyah, tasawuf, hukum 

tatanegara, psikologi, dan pendidikan yang kemudian diolah dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan landasan nilai-nilai 
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Maiyah.3 Salah satu topik yang sering diangkat dalam berbagai forum 

komunitas Maiyah yaitu mengenai nilai-nilai sufistik atau tasawuf yang 

bersumber dari perjalanan hidup, wirid, dan karya-karya profetik dari Cak Nun 

yang penuh dengan nilai-nilai kedaulatan, independensi, penyucian jiwa, 

kebijaksanan, kejujuran, dan kasih sayang untuk diteladani dalam kehidupan 

sehari-hari bagi pengikut komunitas Maiyah. 

Komunitas Maiyah dikenal sangat menjunjung nilai keegaliterannya 

sehingga tidak ada penghalang untuk berbicara dalam forum karena dalam 

prinsipnya semua bisa menjadi guru dan semua bisa menjadi murid. Dalam 

komunitas tersebut hanya mengenal istilah Marja’ yang diambil dari bahasa 

Arab bermakna ‘rujukan’ atau dimaknai sebagai tempat bertanya bagi para 

pengikut komunitas Maiyah.  

Selain Cak Nun sebagai founder sekaligus Marja’ dalam komunitas 

Maiyah, terdapat tokoh Marja’ lain yang juga berperan penting dalam 

perkembangan konsep keilmuan dalam lingkup Komunitas Maiyah yakni 

Syaikh Muhammad Nursamad Kamba, dengan kemapanannya dibidang 

tasawuf secara akademik berstatus lulusan Universitas Al-Azhar Mesir 

sekaligus tokoh penting dibalik berdirnya program studi Tasawuf dan 

Psikoterapi pertama dalam lingkup kampus Islam khususnya di Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Beliau menjadi sosok Marja’ 

 
3 Dalliyanayya Ratuviha. “Maiyahan Transformatif: Belajar Ilmu Meringankan Diri” 
dalam https://www.caknun.com/2017/Maiyahan-Transformatif-Belajar-Ilmu-
Meringankan-Diri/. Diakses pada tanggal 20 September 2022, pukul 13.30. 
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Maiyah yang dikenal dan dihormati selain Cak Nun dan Ahmad Fuad Effendy 

(Cak Fuad, mengingat ilmu-ilmu yang diterapkan terdapat keselarasan atau 

kesinambungan dalam lingkup para jama’ah Maiyah.  

Selain dalam ranah akademik dan Komunitas Maiyah, Syaikh Kamba 

juga sering mengekspresikan pemikirannya diberbagai media, salah satunya di 

media website pribadi beliau www.mnkamba.wordpress.com dan beberapa 

tahun menjelang akhir hayatnya, Syaikh Nursamad Kamba mencurahkan 

pemikirannya sebagai kontribusi selama membersamai Cak Nun beserta 

komunitas Maiyahnya yang diasuhnya hingga sekarang. Produk pemikiran 

yang dikontribusikan ialah dua buku karangannya yakni : Kids Zaman Now : 

Menemukan Kembali Islam dan Mencintai Allah Selama Merdeka: Buku 

Saku Tasawuf Praktis Pejalan Maiyah.  

Oleh karena itu, sesuai dengan topik pembahasan diatas, peneliti 

mengambil sosok Syaikh Muhammad Nursamad Kamba sebagai tokoh yang 

berkontribusi besar dalam perkembangan intelektual komunitas Maiyah 

khususnya dalam kajian sufistik (tasawuf) melalui dua karya monumental itu 

dan memperlihatkan ke khalayak umum untuk mencerminkan apa yang beliau 

tulis tercermin dalam komunitas Maiyah. Dari fakta tersebut, maka peneliti 

berusaha untuk merampungkan penelitian ini dan menghadirkannya di tengah-

tengah pembaca. 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 
 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Guna memberi batasan kajian pada penelitian berjudul, 

“KONTRIBUSI INTELEKTUAL SUFISTIK SYAIKH NURSAMAD 

KAMBA DALAM KOMUNITAS JAMA’AH MAIYAH”, peneliti 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi dari Syaikh Nursamad Kamba? 

2. Bagaimana sejarah perjumpaan Syaikh Nursamad Kamba dengan 

Komunitas Maiyah hingga menjadi salah satu Marja’ Maiyah? 

3. Bagaimana dan apa saja peran intelektual sufistik yang diberikan 

Syaikh Nursamad Kamba kepada komunitas Maiyah? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasasrkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

mengenai Syaikh Nursamad Kamba dan Komunitas Maiyah adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui biografi dari Syaikh Nursamad Kamba. 

2. Untuk mengetahui sejarah perjumpaan Syaikh Nursamad Kamba 

dengan Komunitas Maiyah hingga menjadi Marja’ Maiyah. 

3. Untuk mengetahui peran-peran intelektual sufistik yang diberikan 

Syaikh Nursamad Kamba kepada komunitas Maiyah. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini ditujukan oleh peneliti agar fokus pada pokok 

permasalahan sehingga memperoleh manfaat dari hasil penelitan. Adapun 

manfaat dari penelitian ini yaitu : 
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1. Diharapkan oleh peneliti bisa menjadi pertukaran informasi dan 

memperkaya wawasan mengenai gerakan sufistik modern di Indonesia, 

khususnya seputar Komunitas Maiyah, jejak hidup dan peran intelektual 

sufisme dari Syaikh Nursamad Kamba bagi komunitas tersebut. 

2. Bahan untuk mata kuliah yang ada kaitannya dengan sejarah 

perkembangan kelembagaan Islam modern dan corak pemikiran tasawuf 

modern di Nusantara. Mengingat komunitas Jama’ah Maiyah semakin 

dikenal di berbagai kalangan dan perkembangannya makin masif. 

3. Mampu memberikan sketsa, ilmu pengetahuan, serta pemahaman tentang 

Syaikh Muhammad Nursamad Kamba yang berkontribusi besar bagi 

intelektual dalam lingkup komunitas Maiyah. Sehingga konsep 

pemikiran dari Syaikh Kamba berdampak positif terhadap beberapa 

kalangan dan masyarakat umum tidak hanya penggiat komunitas 

Maiyah.  

4. Menambah koleksi literatur yang kemudian bisa menjadi salah satu 

rujukan mengenai konsep intelektual sufistik dari Syaikh Muhammad 

Nursamad Kamba. 

5. Peneliti dapat mengetahui tentang keberadaan Komunitas Jama’ah 

Maiyah sebagai salah satu komunitas yang mempunyai basis besar dan 

menambah khazanah pemikiran Islam modern khususnya di Indonesia. 

6. Peneliti juga dapat memahami sepak terjang karir dan konsep-konsep 

yang dicetuskan oleh Syaikh Nursamad Kamba mengenai hasil 

pemikiran intelektual sufisme beliau kepada Komunitas Jama’ah Maiyah 
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sehingga tetap diamalkan konsep sufistiknya oleh para pelaku Komunitas 

Jama’ah Maiyah. 

1.5  Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini, peneliti belum menjumpai adanya penelitian dengan 

judul maupun objek penelitian yang identik. Atau dengan kata lain 

penelitian berjudul, “Kontribusi Intelektual Sufisme Syaikh Muhammad 

Nursamad Kamba Dalam Komunitas Maiyah” masih orisinil. Secara garis 

besar peneliti hanya menemukan kesamaan dari tokoh dan komunitas yang 

dikaji pada penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya, yakni 

mengenai Syaikh Muhammad Nursamad Kamba tentang pemikirannya 

secara umum. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan 

dan pembanding untuk penelitian ini di antaranya: 

1. Skripsi yang disusun oleh Linda Permatasari berjudul “Konsep 

Pemikiran Tasawuf Modern Nursamad Kamba” membahas tentang 

kajian sejarah perintisan program studi Tasawuf dan Psikotropi, 

kemudian dilanjut secara luas mengenai konsep pemikiran dari Syaikh 

Nursamad Kamba mengenai tasawuf modern beserta implikasinya.4 

Adapun perbedaan dengan penelitian ini ialah pada lingkup kajiannya. 

Peneliti lebih menitikberatkan pada lingkup Komunitas Maiyahnya saja 

tidak secara makro seperti penelitian sebelumnya. Hal tersebut 

mengingat lebih banyaknya intensitas kontribusi secara intelektual dari 

 
4 Linda Permatasari, “Konsep Pemikiran Tasawuf Modern Nursamad Kamba” (Skripsi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019). 
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Syaikh Nursamad Kamba di Komunitas Maiyah yang dikolaborasi 

dengan pemaparan dari Cak Nun mengenai konten pembahasan dalam 

forum diskusi rutinan Maiyah. 

2. Skripsi yang disusun oleh Septian Kurnia Putra yang berjudul “Zuhud 

di Era Modern: Studi Pandangan Dr Muhammad Nursamad 

Kamba dalam Buku Kids Zaman Now Menemukan Kembali 

Islam”. Fokus kajian dalam penelitian ini ialah analisis pembahasn 

konsep zuhud menurut Syaikh Nursamad Kamba yang dibahas dalam 

buku Kids Zaman Now: Menemukan Kembali Islam.5 Adapun 

perbedaan dengan penelitian ini ialah tidak memfokuskan pandangan 

dari Syaikh Nursamad Kamba mengenai konsep zuhud, melainkan 

signifikansi Maiyah sebagai karya sufistik Cak Nun yang 

mempengaruhi pembaruan tasawuf.  

3. Jurnal yang disusun oleh Helmi Mustofa yang berjudul “Tarekat 

Virtual: Sebuah Gagasan Alternatif Bertarekat Dari Muhammad 

Nursamad Kamba”. Penelitian ini berfokus pada pembahasan 

mengenai konsep tarekat virtual untuk masa kontemporer sebagai 

alternatif dalam bertarekat dari Syaikh Nursamad Kamba.6 Adapun 

perbedaan dari penelitian ini yaitu tidak hanya memfokuskan konsep 

tarekat virtualnya saja akan tetapi pengaruh intelektual dari Syaikh 

 
5 Septian Kurnia Putra, “Zuhud di Era Modern: Studi Pandangan Dr Muhammad 
Nursamad Kamba dalam Buku Kids Zaman Now Menemukan Kembali Islam” (Skripsi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2017). 
6 Helmi Mustofa, “Tarekat Virtual: Sebuah Gagasan Alternatif Bertarekat Dari 
Muhammad Nursamad Kamba”, dalam Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 4, No. 2, 
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019). 
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Nursamad Kamba yang berpengaruh bagi Komunitas Maiyah 

khususnya dalam bidang sufistik. 

1.6  Pendekatan dan Kajian Teoritik 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan pendekatan historis 

yang dikombinasikan dengan pendekatan sosiologis sebagai disiplin ilmu 

bantu sejarah.7 Pendekatan historis dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguraikan kronologis sejarah dari Komunitas Maiyah dan riwayat 

hidup Syaikh Muhammad Nursamad Kamba mulai masa kecil hingga 

akhir hayatnya, sekaligus peran intelektual sufistik yang telah terlaksana. 

Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengamati fenomena sosial yang terjadi di tengah masyarakat.8 

Keterkaitannya dengan penelitian ini, pendekatan sosiologi berperan untuk 

mengamati pola interaksi dan komunikasi yang terjalin antara Syaikh 

Nursamad Kamba dengan Komunitas Jama’ah Maiyah maupun antar 

sesama Jama’ah Maiyah. 

Untuk menganalisis kedudukan dan keahlian dari Syaikh 

Nursamad Kamba sebagai pakar dibidang tasawuf dan Marja’ Maiyah, 

peneliti menggunakan teori kharismatik dari Max Weber. Melalui teori 

kharismatik, Max Weber menuturkan bahwa karisma sebagai salah satu 

karakteristik sifat yang dimiliki oleh mereka yang menjadi pemimpin 

 
7 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana, 1999), 
11. 
8 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 170 
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terutama dalam lingkup keagamaan. Penampilan seseorang dikatakan 

karismatik apabila terdapat ciri-ciri fisiknya yang berbeda seperti contoh: 

mata bercahaya, suaranya yang kuat, dagunya yang menonjol dan lain 

sebagainya. Ciri-ciri tersebut mengindikasikan bahwa seseorang memiliki 

jiwa sebagai pemimpin kharismatik, seperti kepemimpinan presiden 

terhadap rakyatnya atau seorang mursyid dan pengikut jamaah tarekatnya9. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan teori psikologi agama 

yang dikonsep oleh W.H. Thomas dengan teori The Four Wisher.10 

Melalui teori tersebut, Thomas mengatakan bahwa yang menjadi sumber 

kejiwaan agama terdiri dari empat macam keinginan dasar yang ada dalam 

jiwa manusia, yaitu: 

1) Keinginan untuk keselamatan (security) 

2) Keinginan untuk mendapat penghargaan (recognition) 

3) Keinginan untuk ditanggapi (response) 

4) Keinginan akan pengetahuan dan pengalaman baru. (new experience) 

Keterkaitan teori The Four Wisher dengan penelitian ini digunakan 

untuk menelaah bagaimana empat macam keinginan dasar tersebut 

berpengaruh dalam membentuk karakter dari komunitas Maiyah melalui 

kontribusi intelektual sufistik dari Syaikh Nursamad Kamba. Konsep 

pemikiran yang dicurahkan oleh Syaikh Nursamad Kamba inilah yang 

 
9 Anthony Giddens, Kapitalisme Dan Teori Sosial Modern, trans. Soeheba Kramadibrata 
(Jakarta: UI Press, 1986). 197 
10 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2005), 65 
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mampu memenuhi keinginan dasar dalam jiwa tiap pribadi penggiat 

komunitas Maiyah. 

1.7  Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah. Pengertian dari Metode Penelitian Sejarah adalah sebuah 

cara dalam mengolah fakta-fakta peristiwa dalam sejarah sebelum menjadi 

sebuah karya historiografi. Adapun tahapan-tahapan yang harus dilewati 

dalam melakukan penelitian sejarah terdiri dari empat langkah yaitu : 11 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan pertama dengan mencari data-data, 

sumber-sumber, dan rekam jejak sejarah yang terkait dengan penelitian. 

Dalam melakukan pencarian sumber, data sejarah terdiri atas dua sumber 

yaitu: 

a. Sumber Primer 

1) Karya pemikiran dari Syaikh Nursamad Kamba yang dibukukan 

isinya berupa konsep intelektual sufismenya dengan judul buku 

“Mencintai Allah Secara Merdeka” dan “Kids Zaman Now 

Kembali Menemukan Islam”. Selain itu juga tulisan-tulisan 

beliau yang termuat diberbagai majalah internal terbitan dari 

 
11 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 
89. 
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Komunitas Jama’ah Maiyah, salah satunya dari Buletin Maiyah 

Jatim.   

2) Website-website yang berafiliasi dengan komunitas Maiyah 

seperti: caknun.com, kenduricinta.com, bangbangwetan.org, 

dan lain sebagainya. Selain itu, channel official youtube 

caknun.com juga cukup banyak mendokumentasikan 

pemikiran-pemikiran dari Syaikh Nursamad Kamba yang 

disampaikan dalam berbagai forum kajian rutin komunitas 

jama’ah Maiyah. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder dalam penelitian ini bersumber dari 

beberapa tokoh-tokoh yang tidak secara langsung terlibat atau 

menulis mengenai konsep pemikiran sufistik dari Syaikh 

Nursamad Kamba. Adapun sumber-sumber sekunder tersebut 

diperoleh dari artikel, koran, jurnal, dan beberapa sumber lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Verifikasi 

Sumber verifikasi dilakukan terhadap sumber-sumber sejarah 

yang sudah melalui tahapan heuristik setelah sumber-sumber sejarah 

telah terkumpul. Dalam tahapan ini harus berfokus pada keotentikan 

sumber apakah valid dan objektif.12 Tahapan verifikasi atau kritik 

sumber sendiri terbagi menjadi dua, yaitu :  

 
12 Aminudin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya: Unesa Universitas Press,2008), 29. 
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a. Kritik Intern 

Kritik intern adalah kritik ysng fokus melakukan evaluasi 

mengenai legalitas dari isi sumber sejarah melalui pengkajian dari 

bahasa yang digunakan, situasi kepenulisan, gaya dan ide pada 

sumber lisan maupun sumber dokumen dengan mencocokkan atau 

memvalidkan sumber-sumber yang telah didapat. 

b. Kritik Ekstern 

Kritik ekstern yaitu, mengkaji sumber sejarah dari faktor 

luar, dengan menguji secara fisik keaslian sumber sejarah 

mengenai latar waktu sumber tersebut dibuat, lokasi sumber 

sejarah, subjek yang membuat, bahan fisik dari sumber sejarah 

tersebut, dan lain sebagainya. 

3. Interpretasi 

Setelah mendapatkan dan mengumpulkan fakta-fakta, peneliti 

mengolah dan melakukan penafsiran mengenai makna fakta dan 

hubungan satu fakta dengan fakta lain. Dalam tahap interpretasi sejarah 

meskipun lebih dekat dengan pelukis saat melihat fenomena yang 

diamati, tetapi terikat dengan fakta yang sesuai kejadian sebenarnya 

dengan tidak menambah atau mengurangi fakta-fakta yang terjadi. Maka 

penafsiran atas fakta sendiri harus didasari oleh sikap objektif..13  

Dalam penelitian ini, akan dilakukan interpretasi data-data yang 

telah didapat dalam buku Kids Zaman Now Kembali Menemukan Islam, 

 
13 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 99. 
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Mencintai Allah Secara Merdeka dan sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan Syaikh Nursamad Kamba dengan Komunitas Maiyah. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap akhir di mana seorang peneliti 

menyusun dan menyajikan hasil penelitiannya, merekonstruksinya dari 

berbagai penelitian dan sumber, dan menuliskannya secara sistematis 

dalam bentuk karya penelitian. 14  Dalam hal ini, peneliti memasukkan 

laporan penelitian ke dalam karya ilmiah secara sistematis tentang 

“Kontribusi Intelektual Sufisme Syaikh Nursamad Kamba Dalam 

Komunitas Maiyah”. 

1.8  Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan pembahasan yang jelas, peneliti mencoba 

menguraikan isi kajian pembahasan. Sistematika pembahasan terdiri dari 

lima bab dengan uraian sebagai berikut : 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menguraikan seputar latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, pendekatan dan kajian teoritik, metode penelitian, 

sistematika penulisan. 

Bab kedua akan membahas biografi yang meliputi perjalanan 

riwayat hidup dan karya-karya yang sudah ditorehkan oleh Syaikh 

Nursamad Kamba. 

 
14 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 63 
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Bab ketiga akan membahas gambaran umum mengenai komunitas 

Maiyah dan pertemuan antara Syaikh Nursamad Kamba dengan 

Komunitas Maiyah yang dikenal menjadi salah satu Marja’ Maiyah, 

kemudian membersamai Cak Nun di berbagai forum komunitas Maiyah. 

Bab keempat akan membahas peran-peran intelektual dari Syaikh 

Nursamad Kamba yang diterapkan terhadap Komunitas Maiyah 

khususnya ilmu tasawuf atau sufistik yang dikuasai. 

Bab kelima yakni bagian penutup, terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran sebagai rangkuman jawaban fokus kajian yang telah 

dirumuskan dalam penelitian ini dan berfungsi sebagai masukan baik bagi 

peneliti maupun para pembaca penelitian konstruktif yang terkait dengan 

penelitian ini. 
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BAB II 

BIOGRAFI SYAIKH NURSAMAD KAMBA 

2.1 Latar Belakang Keluarga dan Riwayat Pendidikan 

Dr. Muhammad Nursamad Kamba, M.A, atau yang familiar dipanggil 

Syaikh Kamba atau Buya Kamba - selanjutnya Syaikh Kamba, lahir di 

Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan pada 23 September 1958. Syaikh Kamba 

adalah putra ketiga Abd.Samad Kamba dari sembiilan bersaudara. Sejak dini, 

beliau sudah diakrabkan dengan lingkungan sekitar yang menjunjung nilai-

nilai agama mengingat ayahnya berprofesi sebagai guru ngaji dan pegawai di 

Departemen Agama tingkat Daerah.15 Hal tersebut mempengaruhi jejak 

pendidikannya mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi yang 

diminati yakni berhubungan dengan ilmu agama. 

Syaikh Kamba memulai masa Pendidikan dasar, menengah, dan atas di 

Lepanggang dan Pare-Pare tahun 1980 di Pondok Pesantren Darul Da’wah wal 

Irsyad (DDI).16 Sebelumnya ayahnya kurang menyetujui untuk 

menyekolahkan Syaikh Kamba di sana dikarenakan saudara-saudaranya sudah 

bersekolah disana dan bermaksud ingin menyekolahkan beliau disekolah lain. 

Namun dengan pertimbangan agar Syaikh Kamba bisa lebih mudah 

 
15 Mona Abaza, "A Profile of an Indonesian Azhari Living in Cairo", Archipel, 52.1 (1996), 
32. 
16 Sujiwo Tejo dan Muhammad Nursamad Kamba, Tuhan Maha Asyik 2 (Tangerang: 
Pustaka IIMan, 2020), 223. 
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melanjutkan Pendidikan tingginya di lembaga pendidikan tersebut akhirnya 

dikabulkan dan berhasil menyelesaikan studinya disana selama dua tahun.  

Setelah menempuh Pendidikan tingginya tersebut beliau memutuskan 

untuk melanjutkan studinya di Universitas Al-Azhar Mesir dan diterima 

sebagai mahasiswa setara tahun ketiga disana dengan berbekal gelar masa 

studinya di Pare-Pare selama dua tahun tersebut.17 Beliau menyelesaikan masa 

studinya di Al-Azhar mulai dari S1, S2, dan S3 dengan mengambil jurusan 

Akidah dan Filsafat terhitung dari tahun 1981 hingga 1994.  

Selain menjalani studi perguruan tingginya, Syaikh Kamba mengisi 

waktu luang dengan mengikuti berbagai kegiatan di luar kampus salah satunya 

mengikuti komunitas Tarekat Naqsabandiyah setelah diajak oleh teman 

asramanya yang berasal dari Srilanka.18 Selama bergabung dalam aktivitas 

tarekat, Syaikh Kamba sangat mudah beradaptasi dengan sekitar mengingat 

kebutuhan spiritual masa menempuh pendidikan doktoral yang penuh 

kegelisahan dan perenungan bahwa setelah banyak belajar aliran-aliran kalam 

dan berbagai macam madzhab tidak menemukan benang merah ajaran Islam 

secara otentik justru menemukan banyak pertentangan. Justru dari jalur 

tasawuf dan hasil perkumpulannya di Tarekat Naqsabandiyah itulah mengubah 

cara pandang beliau mengenai Islam beserta ajaran-ajarannya. Selama 

mengikuti rutinitas itu juga Syaikh Kamba semakin mengenal dekat sosok 

Syaikh Dhiyaudin Al-Kurdi yang merupakan Mursyid dari Tarekat 

 
17Ibid.,. 
18 Mona Abaza, A Profile Of …, 36 
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Naqsabandiyah. Kedekatan tersebut terjalin hingga diangkat menjadi anak 

angkat dan sudah menjadi bagian dari keluarga sendiri.  

Sebagai hubungan antara guru dengan murid, tidak banyak hal-hal yang 

didiskusikan antara keduanya melainkan kedekatan yang menciptakan 

ketenangan bagi Syaikh Kamba sekaligus merasakan getaran ilmu yang diserap 

secara spiritual. Hal tersebut terbukti saat Syaikh Kamba berproses 

menyelesaikan disertasinya yang membahas produk pemikiran Makrifat 

menurut Imam Junaid Al-Baghdadi.19 Beliau hanya melakukan diskusi tiga kali 

dengan Syaikh Dhiyaudin, selebihnya beliau dirasa sudah cukup mampu secara 

otodidak mendalami pemikiran Makrifat Junaid Al-Baghdadi. Meskipun 

begitu, Syaikh Kamba seperti merasa ditemani dan dibimbing oleh Syaikh 

Dhiyaudin Al-Kurdi. Disertasi tersebut mengantarkan Syaikh Kamba menjadi 

salah satu dari dua orang di Republik Indonesia yang berhasil menamatkan 

pendidikan S1, S2, S3 di Universitas Al-Azhar selain Prof. Dr. Quraish Shihab.  

2.2 Perjalanan Karir 

Sebagai salah satu tokoh yang cukup dikenal dalam dunia tasawuf 

Indonesia dengan berbekal almamater dari Universitas Al-Azhar Mesir, Syaikh 

Kamba cukup berpengalaman meniti jalan karirnya. Dimulai sekitar tahun 

1990, saat menyelesaikan masa studinya di Al-Azhar, Syaikh Kamba 

mendaftarkan diri sebagai salah satu Tenaga Musiman Haji, mengingat pada 

masa itu mahasiswa-mahasiswa yang menempuh studi di Timur Tengah sudah 

 
19 Ibid., 38 
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cukup lumrah untuk turut serta mengurus jamaah haji Indonesia. Pengalaman 

ini yang menjadi awal karir dari Syaikh Kamba untuk dipercaya kemudian 

sebagai pejabat dengan posisi vital yang mampu mengurus akomodasi Ibadah 

jama’ah Haji di Indonesia dan membuat banyak gebrakan baru. 

Karir beliau dilanjutkan sebagai pegawai negeri di Departemen Agama 

dengan peningkatan jenjang karir yang begitu signifikan. Pada tahun 1995, 

Syaikh Kamba dengan bekal kualitas penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa 

Indonesia, mendapat kepercayaan sebagai tim penerjemah kurikulum IAIN 

sekaligus anggota penilai buku-buku terbitan Departemen Agama hingga tahun 

2000. Di lain kesempatan, Syaikh Kamba juga dipercaya menerjemahkan 

berbagai literatur-literatur Timur Tengah ke Bahasa Indonesia dengan kualitas 

yang baik. 

Di lingkup perguruan tinggi, Syaikh Kamba dipercayai mengemban 

amanah sebagai dosen di Pascasarjana IAIN Sumatra Utara dari tahun 1998 

hingga 2000. Namun titik puncak kontribusi Syaikh Kamba di perguruan tinggi 

yaitu mendirikan program studi baru yakni Tasawuf dan Psikoterapi di 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung tahun 1997 dan sukses 

memprakarsai berdirinya Fakultas Ushuluddin di Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah tahun 2001 hasil lobi dari beliau dengan menjalin 

kerjasama dengan Universitas Al-Azhar.20 

 
20 Tim Fakultas Dirasat Islamiyah UIN Jakarta, "Tentang Fakultas Dirasat Islamiyah UIN 
Syarif Hidayatullah" dalam https://fdi.uinjkt.ac.id/tentang-fakultas-2/. Diakses pada 26 
April 2023 Pukul 17.00. 
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Adapun capaian karir Syaikh Kamba di Departemen Agama dengan 

sikap integritas dan keistiqomahannya, beliau selalu menjadi orang 

kepercayaan di beberapa sektor jabatan vital di lingkup tersebut. Karya yang 

cukup dikenang selama berkarir di Departemen Agama antara lain dipercaya 

penuh oleh Menteri Agama saat itu, Maftuh Basyuni sebagai Atase Haji 

Kedutaan Besar Republik Indonesia di Jeddah mulai tahun 2005 hingga 2009.  

Syaikh Kamba banyak melakukan perombakan dalam menjalankan 

sistem manajemen pelaksanaan haji yang berkaitan dengan pelayanan 

akomodasi jama’ah Haji Indonesia seperti transportasi, catering, penginapan, 

hingga SDM petugas haji antara lain saat proyek perluasan Masjidil Haram 

yang berdampak negatif bagi jama’ah Haji Indonesia yakni jarak tempuh 

pemondokan jamaah yang lebih jauh menuju Masjidil Haram dengan 

mempersiapkan armada transportasi tambahan secara bertahap.21 

Adapun jabatan-jabatan yang pernah diemban Syaikh Kamba antara 

lain; Staff Khusus Menteri Agama tahun 2000, Atase Pendidikan dan 

Kebudayaan Kedutaan Besar RI di Kairo tahun 2001-2004, Kepala Staf Teknis 

Urusan Haji tahun 2007, Ketua Divisi Luar Negeri Badan Wakaf Indonesia 

tahun 2011, dan jabatan terakhir yang beliau pegang sebagai pegawai negeri 

Departemen Agama yakni sebagai Sekretaris Badan Wakaf tahun 2014-2017. 

Beberapa tahun menjelang akhir hayatnya, Syaikh Kamba lebih banyak fokus 

 
21 Faried Wijdan, ‘Buya Syaikh Prof. Dr. Muhammad Nursamad Kamba Sang Lisanul 
Hikmah’, dalam https://www.caknun.com/2020/buya-syaikh-prof-dr-muhammad-
nursamad-kamba-sang-lisanul-hikmah/. Diakses pada 18 Maret 2023 Pukul 14.35. 
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mengajar sebagai Dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan Marja’ (rujukan 

atau tempat bertanya bagi kalangan Komunitas Maiyah) menemani Cak Nun. 

Pada 23 Juni 2020, Syaikh Kamba menghembuskan nafas terakhir setelah 

berjuang melawan penyakit yang diderita dan beliau selalu dikenang oleh 

sebagai pribadi yang rendah hati dan penuh pengayoman.  

2.3 Karya-Karya Akademik 

Sebagai akademisi dan ahli tasawuf, Syaikh Kamba cukup banyak 

menorehkan karya-karya tulis baik dari hasil menerjemahkan literatur-

literatur karya ulama-ulama Timur Tengah maupun tulisan beliau sendiri 

antara lain : 

1) Fataawa Majlis al-Ulama al-Indunisiy (Himpunan Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Terjemah Indonesia-Arab), terbitan CENSIS tahun 1996. 

2) Universitas Al Azhar: Problem Modernasi Pendidikan Islam, terbitan 

PERTA tahun 1997. 

3) Al-Shirath al-Wasith, terbitan CENSIS tahun 1997. 

4) Abdul Karim Amrullah wa atsaruhu fi al-harakat al-tajdidiyyah al-

Islamiyyah bi Minangkabawi, terbitan CENSIS tahun 1999. 

5) Sirah An-Nabawiyah (Terjemah Arab-Indonesia), terbitan Adigna Media 

Utama tahun 1999. 

6) Syabakat al-Ulama’ (Terjemah Indonesia-Arab), terbitan CENSIS tahun 

1999. 

7) Al-Muhammadiyah wa Nadhatul Ulama fi Nazhri al-Ulama bi al-Syarq 

al-Awsath, terbitan Mimbar Studi tahun 1999. 
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8) Islam Sufistik (Terjemah Arab-Indonesia), terbitan Mizan tahun 2001. 

9) Tuhan Maha Asyik, terbitan Imania tahun 2016. 

10) Metode Penyuluhan Wakaf, terbitan Direktorat Bimbingan Masyarakat 

Islam Kementrian Agama tahun 2016. 

11) Sejarah Otentik Nabi Muhammad Saw, terjemahan dari karya Prof 

Husain Mu’nis, Dirasat fi al-Sirah al-Nabawiyyah   Penerbit Pustaka 

IIMaN tahun 2018. 

12) Kids Zaman Now: Menemukan Kembali Islam, terbitan Imania tahun 

2018. 

13) Tuhan Maha Asyik 2, terbitan Imania tahun 2020. 

14) Mencintai Allah Secara Merdeka: Buku Saku Tasawuf Praktis Pejalan 

Maiyah, terbitan Imania tahun 2020. 
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BAB III 

PERTEMUAN DENGAN KOMUNITAS MAIYAH 

3.1  Gambaran Umum Komunitas Maiyah 

Maiyah secara bahasa, mengambil dari istilah ma’a dari Bahasa Arab, 

yang berarti “bersama”, menjadi ma’ana yang punya arti “bersama kita”, dan 

kemudian turunan katanya ma’iyya yang diartikan “kebersamaan”. Selain 

dimaknai “kebersamaan”, istilah Maiyah juga mengandung makna 

pertolongan, perlindungan, atau pengawasan.22 

Penggunaan istilah Maiyah secara historis, mengadopsi kisah Nabi 

Musa saat dikejar-kejar pasukan Fir’aun bahwa Allah selalu bersama mereka 

(inna ma’iya rabbi sayahdiin).23 Jika ditarik secara luas, dalam maiyahan 

Bahasa kenegaraannya adalah nasionalisme, Bahasa primordialnya 

universalisme, bahasa peradabannya pluralisme, bahasa kebudayaannya 

heterogenisme atau paham keberagaman yang direlakan,dipahami dan 

dikelola, metoda atau manajemen pengelolaan itu namanya demokrasi, 

bahasa ekonominya maiyah adalah tidak adanya kesenjangan penghidupan 

antara satu orang atau suatu kelompok dengan lainnya.24 

Tidak ada definisi secara baku atau qath’i dari Maiyah karena setiap 

pengikut yang melingkar didalamnya akan mengutarakan berdasarkan 

 
22 Ahmad Fuad Effendy, Maiyah Di Dalam Al-Quran (Malang: Yayasan Al-Manhal, 2009). 
17 
23 Al-Qur’an, 26:62. 
24 Ahmad Fuad Effendy…, 20. 
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pengalaman pribadinya setelah mengikuti serangkaian kegiatan-kegiatan di 

Maiyah. Misalnya, ada yang mengatakan bahwa Maiyah adalah ‘Universitas 

Kehidupan’ bagi kalangan akademis dengan membuka perspektif baru, 

majelis dzikir bagi kalangan agamis yang menyukai wirid dan sholawat, dan 

lain sebagainya. Namun dari banyaknya definisi tersebut pada intinya 

bermuara pada nilai-nilai kebersamaan yang sangat damai tanpa terikat 

identitas apapun. 

Komunitas Maiyah sendiri tidak bisa dipisahkan dari sosok Cak Nun 

karena jika dipandang dari orang luar maiyah, otomatis mendeskripsikan 

maiyah adalah pengajiannya Cak Nun atau karya pergerakan sosial dari Cak 

Nun.  Hal tersebut tidak bisa dibantahkan karena ketokohan yang cukup 

sentral dari Cak Nun yang membuatnya menjadi figur panutan bagi pengikut 

komunitas Maiyah dan selalu dinanti-nanti nasehat-nasehatnya. 

Majelis Pengajian Padhang Bulan menjadi embrio awal dari lahirnya 

Komunitas Maiyah se-Nusantara. Didirikan di Desa Menturo, Kecamatan 

Sumobito, Jombang, Jawa Timur pada 1994 oleh Adil Amrullah (adik dari 

Cak Nun) dengan tujuan sebagai jembatan silaturahim Cak Nun dengan 

keluarga besarnya dalam waktu sebulan sekali, mengingat Cak Nun saat itu 

sudah menetap di Yogyakarta dan cukup sibuk menghadiri berbagai 

undangan. Nama Padhang Bulan sendiri diambil dari waktu pelaksanaannya 

pada setiap malam bulan purnama atau tanggal 15 kalender Hijriyah. Berawal 

dari majelis pengajian bagi keluarga besar Cak Nun, Majelis Padhang Bulan 
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menjadi berkembang dan dihadiri oleh banyak orang. Puncaknya terjadi saat 

reformasi 1998, majelis tersebut pernah dihadiri oleh 35.000 jama’ah.25 

Komunitas Maiyah sendiri dalam sejarahnya lahir pada tanggal 31 Juli 

2001 bertepatan dengan Sidang Istimewa MPR yang mana pada saat itu 

situasi dan kondisi politik dalam negeri memanas. Dengan kondisi tersebut, 

Cak Nun beserta rombongan Kiai Kanjeng menyelenggarakan Sholawatan 

Maulid keliling di berbagai kota maupun kampung sebagai penyejuk dari 

panasnya dan ketidakjelasan situasi politik dari Indonesia.  

Adapun Pendekatan dengan nama Jamaah Maiyah lebih bertujuan 

sebagai bentuk penguatan kebersamaan meraih semangat bertahan hidup 

bahwa Allah berada pada setiap napas kehidupan.26 Dari peristiwa 

tersebutlah, cikal bakal komunitas Maiyah bertahan hingga kini dan 

berkembang secara pesat sehingga banyak simpul-simpul yang didirikan di 

berbagai kota, antara lain: Majelis Kenduri Cinta di Jakarta (2000), Majelis 

Bangbang Wetan di Surabaya (2006), Majellis Relegi di Malang (2012), dan 

simpul-simpul lainnya.  

Komunitas Maiyah sendiri tidak hanya melingkupi yang hadir dan 

aktif maupun hanya mendengarkan secara langsung dalam forum majelis. 

Namun juga banyak individu yang belum atau tidak pernah hadir juga merasa 

bagian dari komunitas Maiyah karena merasa sefrekuensi dengan cara 

 
25 Saiful Anam, “Satu Purnama Di Tepi Jombang,” Majalah Gatra (Jakarta, 1999). 24 
26 Emha Ainun Nadjib, Orang Maiyah, Cet.I. (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2015). 18 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

26 
 

 

berpikir dalam Maiyah. Sehingga ketidakbatasan ini tidak menjadi halangan 

dalam hadir atau merasa termasuk bagian dari komunitas Maiyah meskipun 

dari berbagai latar belakang, ormas, etnik, hingga agama sekalipun karena 

poin utamanya ialah kesamaan dalam satu frekuensi.27 

Format diskusi dalam majelis Maiyah cukup unik karena biasa 

berlangsung 5-8 jam antara pukul delapan malam hingga pukul tiga pagi. 

Meskipun memakan durasi yang lama, cukup banyak yang semangat 

menghadiri duduk bersama tanpa mengeluh rasa capek dan selalu merasa 

kurang lama dan belum selesai. Dengan spirit itulah, komunitas maiyah 

dengan mandiri menyelenggarakan di tempatnya masing-masing, ada yang di 

halaman masjid, halaman sekolah, halaman balai kelurahan, kebun kosong, 

lapangan, dan tempat di mana saja yang bisa dipakai untuk manusia 

berkumpul.28 

Dalam kegiatan Maiyahan selain diskusi terdapat juga lantunan 

sholawat, wirid dan doa serta diselingi musik dan kesenian dari Kiai Kanjeng 

untuk menumbuhkan semangat spiritualitas dan kebudayaan, sembari diajak 

diskusi berfikir tentang realitas kehidupan dan cara menyikapi kehidupan itu 

sendiri, tidak terbatas hanya membahas soal keagamaan, namun juga untuk 

mencerdaskan pikiran masyarakat, untuk membangun kemandirian, dan 

 
27 Ibid., 34. 
28 Ibid., 22. 
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untuk menawarkan alternatif kebudayaan yang tidak membahayakan jiwa 

masyarakat dengan melibatkan dua faktor yakni Allah dan Rasulullah Saw. 

3.2  Bertemu Emha Ainun Nadjib Dan Mengenal Komunitas Maiyah 

Syaikh Kamba cukup sering menceritakan pertemuan indah dan selalu 

dikenang semasa beliau hidup ialah bertemu dengan Cak Nun. Syaikh Kamba 

pada awalnya belum mengenal apa itu Maiyah, Kenduri Cinta29, dan belum 

mengenal lebih jauh sosok Cak Nun seperti apa. Syaikh Kamba sebelumnya 

hanya mengenal terlebih dahulu tulisan-tulisan Cak Nun yang terbit di surat 

kabar, majalah, dan buku sejak beliau masih menimba ilmu di pesantren tahun 

70-an.30 Istri Syaikh Kamba, Fatin Hammama sudah bergabung sebagai 

penggiat Kenduri Cinta sejak masa awal berdirinya dan saat itu Syaikh 

Kamba masih hanya menunggu dari dalam mobil tidak turut ikut duduk 

bersama dalam forum. Meskipun begitu, istri beliau berharap bahwa 

suaminya kelak akan saling kenal dan sinkron dengan intelektualitas Cak 

Nun. 

Benar saja, hal tersebut dimulai saat Syaikh Kamba dan Cak Nun 

bertemu langsung pada tahun 2003 dimana Cak Nun beserta istrinya Novia 

Kolopaking, dan Grup Musik Kiai Kanjeng diundang pementasan di Kairo. 

 
29 Kenduri Cinta merupakan salah satu simpul Komunitas Maiyah yang berada di Jakarta 
dan biasa dilaksanakan di Taman Ismail Marzuki setiap hari Jum’at minggu kedua dalam 
satu bulan sekali. 
30 Caknun.com, ‘Syaikh Nursamad Kamba Tentang Maulana Muhammad Ainun Nadjib’, 
2020 dalam 
https://www.youtube.com/watch?v=6_xr54EcZeo&t=202s&pp=ygUVc3lhaWtoIG51cnN
hbWFkIGthbWJh  Diakses pada 17 April 2023 Pukul 11.56. 
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Saat itu Syaikh Kamba masih menjabat sebagai Atase Pendidikan dan 

Kebudayaan di Kedutaan Besar RI di Mesir. Ketertarikan Syaikh Kamba 

dengan lagu-lagu Umi Kultsum dan pembawaan aransemen luar biasa dari 

Kiai Kanjeng yang berhasil menuai kagum audience menjadi momen awal 

keakraban beliau dengan sosok Cak Nun. 31 

Keakraban dan sinkronisasi pemikiran antara Syaikh Kamba dengan 

Cak Nun terjadi saat keduanya berdiskusi mengulas pemikiran Ibnu ‘Arabi 

dalam bukunya yang berjudul Futtuhat al-Makiyyah. Diskusi tersebut dirasa 

Syaikh Kamba cukup menarik dan mengalir mengingat Cak Nun mampu 

menjelaskan secara singkat, padat dan jelas dalam menjelaskan intisari 

produk pemikiran Ibnu Arabi yang mana Cak Nun sendiri tidak pernah 

membaca bahkan tidak tahu buku tersebut siapa yang mengarang.  

Hal tersebut menjadi momen yang berharga bisa bertukar pikiran dan 

saling cocok satu sama lain yang berefek Syaikh Kamba mulai mendekatkan 

diri dengan Komunitas Maiyah dan banyak menuangkan ilmu tasawufnya 

yang sudah ditekuni sejak di Kairo, Mesir. Hal tersebut yang membuat forum 

Maiyah menjadi lebih terasa nuansa sufistiknya sebagai sebuah komunitas 

atau perkumpulan.  

3.3  Menjadi Tokoh Marja’ Maiyah 

Dalam rutinitasnya, Cak Nun cukup sering disibukkan sebagai 

pengayom dan poros utama dalam membangun intelektualitas di lingkup 

 
31 Ibid., 
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Komunitas Maiyah terutama forum Maiyah Kenduri Cinta yang berlangsung 

sebulan sekali setiap hari Jum’at pekan kedua di Taman Ismail Marzuki, 

Jakarta. Syaikh Kamba mulai membersamai dengan beberapa kali hadir dan 

menemani Cak Nun di panggung menjadi pemantik diskusi forum sesuai 

dengan bakat pemikiran beliau sebagai pakar tasawuf. Kemumpunian ilmu 

tasawuf dari Syaikh Kamba inilah yang kemudian semakin memperkaya 

nuansa tasawuf dan kebebasan intelektual jama’ah Maiyah. 

Dalam masa berkembangnya Maiyah sebagai gerakan sosial-

kemasyarakatan, Cak Nun tidak memposisikan dirinya sendiri sebagai 

pembicara atau pemateri tunggal mengingat Maiyah sendiri Selain Cak Nun, 

Ahmad Fuad Effendi (Cak Fuad) dan Syaikh Kamba ditempatkan sebagai 

Marja’ Maiyah. 

Istilah Marja' diambil dari bahasa Arab yang berarti "sumber rujukan" 

atau "orang yang diikuti". Dalam konteks tradisi Syiah, Marja' adalah seorang 

ulama yang dianggap memiliki otoritas dan keahlian dalam hukum Islam dan 

teologi Syiah. Marja' dalam lingkup Syiah adalah seorang ulama tingkat 

tinggi yang diakui oleh umat Syiah sebagai pemimpin spiritual dan pemegang 

otoritas tertinggi dalam masalah-masalah hukum Islam.32 

Istilah Marja' juga digunakan dalam tradisi Syiah untuk menyebut 

figur yang sangat dihormati dalam komunitas Syiah dan dianggap sebagai 

sumber utama pengetahuan dan pemahaman agama Islam. Mereka biasanya 

 
32 Romli SA, Muqaranah Mazahib Fil Ushul (Jakarta: Gya Media Pratama, 1999), 72. 
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memiliki gelar Ayatollah atau Syeikh dan harus memiliki kualifikasi 

pendidikan dan keilmuan yang tinggi. Selain itu, mereka harus memiliki 

reputasi yang baik di antara umat Syiah dan dianggap sebagai pemimpin yang 

adil dan bijaksana. 

Umat Syiah mengikuti fatwa atau pandangan Marja' dalam hal-hal 

seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan masalah-masalah hukum Islam lainnya. 

Setiap orang Syiah diperbolehkan memilih satu Marja' Syiah yang ingin 

diikuti, namun biasanya hanya mengikuti satu Marja' sepanjang hidupnya. 

Dalam hal ini, Marja' Syiah memiliki peran penting dalam menjaga kesatuan 

umat Syiah dan menyediakan panduan yang konsisten dalam memahami dan 

mengamalkan agama Islam. Namun, pandangan dan fatwa Marja' Syiah 

dapat bervariasi tergantung pada interpretasi dan pemahaman individu. 

Sedangkan istilah Marja’ dalam lingkup Komunitas Maiyah tidak ada 

peresmian atau penunjukan secara resmi baik dari Cak Nun ataupun dari 

pihak jama’ah melainkan atas dasar rasa ta’dhim (hormat), cinta, keteladanan, 

dan kontribusi yang layak dijadikan panutan sesuai perjalanan hidup para 

Marja’ Maiyah. Dengan adanya Marja’ Maiyah tidak melunturkan identitas 

metode keilmuan dalam forum yang egaliter dan ‘belajar bersama’ sehingga 

tetap dalam koridor kerendahatian dalam menerima informasi dari sudut 

pandang lain yang diutarakan oleh jama’ah dengan latar belakang beragam 

mulai dari rakyat kecil hingga kaum terpelajar. Sebagai salah satu tokoh 

Marja’ Maiyah, Syaikh Kamba cukup berperan penting dalam perkembangan 

aktivitas intelektual di lingkup Maiyah khususnya bidang tasawuf sehingga 
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menambah bahan diskusi yang layak untuk diperbincangkan dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

3.4  Apresiasi dan Optimisme Syaikh Nursamad Kamba Terhadap 

Komunitas Maiyah 

Perkenalannya dengan Cak Nun beserta Komunitas Maiyah  mendapat 

tempat tersendiri dan menjadi momentum yang berkesan dan akan selalu 

diingat oleh Syaikh Kamba. Maiyah berhasil sinkron dengan intelektualitas 

yang dialami oleh Syaikh Kamba sejak menggeluti studi tasawuf secara 

akademis dan berguru dengan Syaikh Dhiyaudin Al-Kurdi An-Naqsabandiy 

selama di Universitas di Al-Azhar Mesir. Maka bukan tidak mungkin Syaikh 

Kamba merasa sangat bersyukur dan beruntung bisa berkenalan dengan sosok 

Cak Nun. 

Banyak kekaguman beliau terhadap kemerdekaan dan kemandirian 

berpikir Cak Nun dan Komunitas Maiyahnya ditengah banyaknya umat Islam 

khususnya yang masih terkurung dalam taklid, fanatisme mazhab, makin jauh 

dengan jalan hidup yang diajarkan oleh Nabi Saw. Maiyah dinilai Syaikh 

Kamba mampu menghadapi carut marut zaman modern dengan modal cinta 

kasih, kepercayaan, keikhlasan untuk melibatkan segala hal hanya kepada 

Allah. Kekaguman tersebut banyak disampaikan Syaikh Kamba baik berupa 

lisan saat forum pengajian Maiyah berlangsung maupun tulisan-tulisan artikel 

di caknun.com dan blog pribadi beliau di mnkamba.wordpress.com. Adapun 

tulisan-tulisan beliau yang menjadi lecutan motivasi Masyarakat Maiyah antara 

lain : 
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1) Maiyah Sebagai “al Baqiyyat al Baaqiyah” Bagi Indonesia33 

Tulisan ini diterbitkan Syaikh Kamba pada tahun 2012 sebagai 

wujud apresiasi dan optimism beliau mengenai komunitas Maiyah 

sebagai kepingan-kepingan berharga yang tersisa. Oleh karena itu, 

Syaikh Kamba memberikan istilah al Baqiyyat al Baaqiyah karena 

melihat Maiyah dan sosok dari Cak Nun yang istiqomah memelihara 

kebersamaan yang dirangkai dalam bingkai maiyatullah, being together 

with Allah, berada dalam status bersama Allah, dalam suasana apapun 

bersama Allah dengan argumentasi teologis maupun filosofis 

memastikan keberadaan Allah dan keterlibatanNya dalam setiap 

langkah, setiap aktifitas bahkan setiap nafas.  

Hal tersebut tidak lepas dari realitas adanya institusionalisme 

agama dan formalisme ajaran-ajaran agama yang mengarah kepada 

mempertahankan kekuasaan dan otoritas keagamaan. Maiyah menurut 

Syaikh Kamba memanglah bukan Lembaga yang formal, ideologi, 

ataupun aliran keagamaan. Tetapi Maiyah terikat dengan oleh cinta 

segitiga antara Allah — Rasulullah — manusia sehingga menjadi bekal 

agar manusia tetap pada tugas utamanya yakni sebagai khalifah yang 

memelihara alam semesta sesuai kehendak Penciptanya. 

 
33 Muhammad Nursamad Kamba, ‘Maiyah Sebagai “Al Baqiyyat Al Baaqiyah” Bagi 
Indonesia’, dalam https://www.caknun.com/2012/maiyah-sebagai-al-baqiyyat-al-
baaqiyah-bagi-indonesia/ . Diakses pada 26 Mei 2023, pukul 16.20. 
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2. Maiyah dan Kesejatian Agama34 

Dalam artikel ini, Syaikh Kamba menunjukkan bukti bahwa 

Maiyah mampu mengembalikan Islam kepada fitrahnya, yakni sebagai 

poros cinta antara Allah — Rasulullah — manusia. Berkaca pada sejarah 

Perang Badar yang membawa perubahan dengan bertambahnya pemeluk 

Islam yang secara bersamaan membawa problematika bagi 

berlangsungnya kemurnian ajaran Islam. Motivasi mereka lebih kagum 

dengan kekuatan dan keperkasaan pasukan Islam sehingga menjadi 

tempat mencari panggung kemudian menampilkan bahwa Islam 

berorientasi kekuasaan. Sedangkan kalangan sahabat-sahabat Nabi yang 

sudah membersamai lebih awal lebih memaknai Islam itu mencintai 

Allah dan mengikuti RasulNya sudah otomatis mencintai seluruh umat 

manusia. 

Realita sejarah tersebut menjadi dasar Syaikh Kamba bahwa 

Maiyah mampu memurnikan kembali kesejatian Islam dengan cinta 

segitiga Allah-Rasul-Manusia menuju kepada pembangunan restart 

peradaban madaniyah yang berasaskan jalan kenabian: Kemandirian, 

Penyucian Jiwa, Kearifan dan Kebijaksanaan, Kejujuran, dan Cinta 

kasih. Sepanjang umat Islam belum sepenuhnya kembali kepada 

kemurnian agama maka janji-janji Allah untuk mendapatkan hasanah 

dunia dan akhirat tak akan pernah terwujud. Artikel ini juga ditulis oleh 

 
34 Muhammad Nursamad Kamba, “Maiyah Dan Kesejatian Agama,” last modified 2019, 
https://www.caknun.com/2019/maiyah-dan-kesejatian-agama/. Diakses pada 25 Mei 2023, 
pukul 15.35. 
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Syaikh Kamba sebagai respon atas tulisan “Pilihan 3 Daur” dari Cak 

Nun. Tulisan tersebut berisi tiga pilihan langkah untuk menyikapi 

perubahan dunia yang terjadi. Tiga pilihan daur tersebut yaitu:35 

 Revolusi Sosial 

Thariqat : Memperbaharui manajemen Bangsa dan Negara. 

Pelaku utama : Masyarakat Maiyah. 

Makrifat : Tatanan Kenegaraan baru. 

Bisyaroh: Komplikasi Pemerintahan baru, pengorbanan Rakyat 

yang tidak bisa diukur. 

 Revolusi Kultural 

Thariqat: Pendewasaan dan perluasan Sinau Bareng. 

Pelaku Utama: Masyarakat Maiyah. 

Makrifat: Pembaharuan mental dan kejiwaan masyarakat dan 

bangsa. Ketangguhan di dalam sistem Negara apapun. 

Bisyaroh: Waktu. 

 Revolusi Spiritual 

Thariqat: Totalitas, kekhusyukan massal dengan konsistensi 

amaliyah kultural. 

Pelaku Utama: Masya`Allah (Kehendak Allah) atas kadar ikhtiar 

Maiyah. 

Makrifat: Allah Qohirun ‘Ala ibadiHi. 

Bisyaroh: Maksimalitas taqwa, sabar dan tawakkal. 

 
35 Ibid., 
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Dari ketiga pilihan Daur diatas, yang sudah dijalankan dan 

menjadi tumpuan ialah Daur ii dengan hanya perly memfokuskan 

perluasan dan pendewasaan untuk konsisten melakukan Sinau Bareng. 

Sedangkan pada pilihan Daur lainnya akan otomatis berjalan seiring 

pembaharuan mental dan ketangguhan Masyarakat Komunitas Maiyah 

menghadapi sistem negara apapun, 

3. Maiyah dan Jalan Sunyi36 

Tulisan ini dibuat oleh Syaikh Kamba yang mengidentifikasi 

bahwa Maiyah melawan kemapanan sebagai sebuah perkumpulan 

dengam menempuh jalan sunyi ditengah banyaknya manusia-manusia 

modern yang mengejar eksistensi dengan pencitraan palsu dibalut kesan 

religius, penampilan yang mencolok, dan terstruktur. Fenomena inilah 

yang menjadi penyulut akan adanya kompetensi yang ketat sehingga 

melihat individu lain sebagai pesaing yang wajjib dikalahkan karena 

menghalang-halangi eksistensinya. Di era dunia maya kini 

ketersinambungan dengan menonjolkan eksistensi yang mudah diakses 

khalayak umum beserta fitur secara detail sebagai atribut pencitraan agar 

terlihat popular. 

Dengan fenomena tersebut, Maiyah dinilai mampu sebagai 

jawaban dengan menawarkan jalan sunyi keheningan lebih dekat dengan 

Tuhan untuk menjernihkan hawa nafsu demi menemukan jati dirinya. 

 
36 Muhammad Nursamad Kamba, “Maiyah Dan Jalan Sunyi,” last modified 2016, accessed 
April 18, 2023, http://kenduricinta.com/v5/maiyah-dan-jalan-sunyi/. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

36 
 

 

Terlebih seiring berkembangnya paham materialisme, perlahan mulai 

masuk pada wilayah agama yang seharusnya bersifat intim dan 

mengandung keheningan. Hal tersebut dibuktikan bagaimana kita 

melihat kalangan agamis yang keliru dalam penerapaan hal-hal 

keagamaan dengan menonjolkan persoalan siapa-siapa saja yang masuk 

surga dan masuk neraka berdasarkan kebenaran menurut kelompoknya, 

meskipun hasil-hasil peribadatan yang berkualitas mampu memberikan 

banyak manfaat ke orang banyak. Realita tersebut tidaklah dijumpai 

dalam Maiyah terutama soal pergulatan hal-hal yang mengarah ke 

pertentangan fiqih melainkan dirangkul semua untuk saling percaya dan 

saling mengamankan satu sama lain. 

Syaikh Kamba mengatakan bahwa sangatlah beruntung orang-

orang yang mengenal Maiyah dan berproses didalamnya dengan berbekal 

konsep cinta segitiga antara Allah – Rasulullah – Manusia berupa 

amaliah menggemakan Sholawatan yang terus konsisten digemakan oleh 

para jama’ah sehingga mengantarkan jamaah Maiyah untuk menemukan 

nilai kesejatian dan kemurnian Islam melalui “Gondelan Klambine 

Kanjeng Nabi” yang bermakna selalu di belakang mengikuti Rasulullah 

Saw. 
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BAB IV 

PERAN INTELEKTUAL SUFISTIK SYAIKH NURSAMAD KAMBA 

TERHADAP KOMUNITAS MAIYAH 

4.1 Menyusun Doa dan Wirid Tahlukah 

Dengan keahlian Syaikh Kamba berbahasa Arab dan jejak riwayat 

beliau yang sudah banyak menerjemahkan naskah-naskah Arab ke Bahasa 

Indonesia, beliau turut serta menjadi penyusun dan auditor wirid yang masih 

sering diamalkan meskipun beliau sudah tiada. Wirid tersebut ialah Wirid 

Tahlukah. 

Tahlukah sendiri berasal dari istilah Bahasa Arab yang bermakna 

kebinasaan.  Doa dan Wirid Tahlukah dirilis pada tahun 2013 oleh Cak Nun, 

Syaikh Kamba, dan Ahmad Fuad Effendy.37 Wirid ini sendiri disusun sebagai 

reaksi permohonan kepada Allah dari para jamaah Maiyah dalam menyikapi 

situasi penuh desakan dengan penderitaan yang tak kunjung selesai. Selain itu 

juga, wirid ini dijadikan sebuah pengharapan kepada Allah untuk memberikan 

keadilan-Nya atas berbagai peristiwa kedholiman yang sudah berlangsung. 

Para Marja’ Maiyah yang menyusun wirid ini juga menegaskan bahwa wirid 

Tahlukah tidak digunakan untuk niat mencelakakan ataupun balas dendam 

kepada pihak yang melakukan kedholiman melainkan lebih memohonkan 

 
37 Muhammad Nursamad Kamba dkk., Doa Tahlukah (Yogyakarta: Maiyah Nusantara, 
2013). 6 
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hidayah kepada mereka dan selebihnya diserahkan kepada Allah Swt yang 

mempunyai hak prerogatif yang tidak terbatas. 

Doa Tahlukah “bekerja” ke dalam dan keluar. Ia tidak hanya memohon 

“kutukan” agar para pelaku kedhaliman, pencoleng, pencuri, manipulator, 

pengadu domba, tukang serakah, penelikung suara rakyat dipercepat 

kehancuran mereka. Itu doa juga bekerja ke dalam: men-tahlukah sisi gelap 

perilaku kita sendiri sebagai bagian dari kaum yang Allah enggan merubah 

nasib mereka: laa yughoyyiru bi qoumin.38 

Wirid tersebut dibaca satu jam sebelum forum Maiyahan dimulai dan 

pertama kali dibaca berjamaah saat forum Maiyahan Kenduri Cinta di Jakarta 

tahun 2016 Edisi Gerbang Wabal.  Kemudian forum-forum simpul Maiyah di 

berbagai kota juga bergantian melantunkan wirid tersebut selain juga 

diamalkan dalam lingkup individu ataupun keluarga Maiyah sesuai dengan 

arahan dan bacaan-bacaan wirid yang dirangkum dalam satu buku khusus 

panduan dan bacaan Wirid Tahlukah. 

Wirid ini juga selalu dilantunkan setiap agenda “Tawashshulan” atau 

sholawatan atas rekomendasi dari Cak Nun yang diselenggarakan di Rumah 

Maiyah Kadipiro, Yogyakarta. Namun dalam rangka memudahkan jamaah 

yang terdiri dari berbagai latar belakang atau tidak semua dari kalangan yang 

paham agama, para Marja’ Maiyah tidak menekankan untuk wajib secara 

 
38 Achmad Saifullah Syahid, ‘Amar Maiyah Dan Lima Pilar Jalan Kenabian’, dalam 
https://www.caknun.com/2019/amar-maiyah-dan-lima-pilar-jalan-kenabian/ . Diakses 
pada 12 Mei 2023, Pukul 16.28. 
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mutlak dibaca semua teks wiridnya, maka diperbolehkan membaca 

semampunya atau sesempat-sempatnya paling tidak setelah sholat fardhu atau 

jika dilatunkan dalam forum Maiyahan cukup diwakili tiga hingga lima orang 

dari penggiat rutin Maiyahan. 39 Adapun urutan-urutan doa dan wirid tahlukah 

yang dilantunkan sebagai berikut: 40 

1. Membaca Ta’awudz dan Basmalah 

2. Membaca dua kalimat Syahadat 

3. Membaca Sholawat 

 

4. Membaca doa 

 

 

 

5. Jeda dengan membaca kalimat tasbih 3 kali 

 

 
39 Disampaikan setiap forum sebelum dimulai. 
40 Muhammad Nursamad Kamba dkk., Doa Tahlukah …, 9-44.  
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6. Membaca ayar-ayat pilihan al-Qur’an antara lain: 

a. QS. al-Isra [17]: 81 dibaca 7 kali 

b. QS. Shad [38]: 84 dibaca 7 kali 

c. QS. an-Naba’ [78]: 31 dan 39 dibaca 7 kali 

d. QS. al-Fatihah 

e. QS. al-Baqarah [2]: 255 

f. QS. at-Takwir [81]: 19-29 

7. Jeda dengan membaca kalimat tasbih dan shalawat 

8. Membaca doa 

 

9. Membaca ayat-ayar pilihan al-Qur’an antara lain: 

a. QS. al-Maidah [5]: 8 dan 7 

b. QS. al-Baqarah [2]: 218 

c. QS. al-Maidah [5]: 11 

d. QS. al-Baqarah [2]: 214 

10. Jeda dengan membaca sholawat 

11. Membaca doa  
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12. Membaca ayat-ayar pilihan al-Qur’an antara lain: 

a. QS. Ali-Imran [3]: 26 

b. QS. al-A’raf  [7]: 155 

c. QS. Ibrahim [14]: 42 

d. QS. al-Anbiya’ [21]: 87 

e. QS. al-Hasyr [59]: 21 

f. QS. an-Naba’ [78]: 27,28, dan 30 tiga kali. 

g. QS. at-Thaariq [86]: 15-17 tiga kali 

h. QS. Ali-Imran [3]: 54 tiga kali 

i. QS. Ibrahim [14]: 46 tiga kali 

j. QS. al-A’raf  [7]: 139 tiga kali 

k. QS. an-Nahl [16]: 46-47 tiga kali 

l. QS. an-Nahl [16]: 26 
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m. QS. al-Kahfi [18]: 40-43 

n. QS. Yunus [10]: 85-86 

o. QS. al-Anbiya’ [21]: 89 

p. QS. al-Mu’minum [23]: 29, 97, dan 98. 

q. QS. an-Nisa’ [4]: 75 

r. QS. al-A’raf  [7]: 89 

13. Jeda membaca shalawat dan dilanjutkan dengan doa: 

 
 

14. Jeda membaca kalimat tasbih tiga kali dan melantunkan wirid orang 

tertindas: 
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15. Jeda membaca sholawat dan dilanjutkan dengan doa: 
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16. Melantunkan QS. Yaasin [36]: 82 sebanyak tiga kali dan ayat 83. 

 
 
 

17. Ditutup dengan shalawat dan kalimat tahmid 
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4.2 Mempublikasikan Buku Bacaan Tasawuf Untuk Kalangan Komunitas 

Maiyah 

Sebagai seorang akademisi dan pakar dibidang sufistik disamping 

keahliannya berbahasa Arab, Syaikh Kamba sudah banyak menulis karya-

karya baik berupa hasil terjemahan dari naskah-naskah literatur tasawuf 

berbahasa Arab maupun hasil dari pemikiran beliau sendiri. Sebagai salah satu 

Marja’ Maiyah, Syaikh Kamba juga mempublikasikan hasil pemikiran beliau 

yang diperuntukkan untuk kalangan Komunitas Maiyah. Dari karya tersebut, 

Syaikh Kamba berusaha memudahkan pembahasan yang dijabarkan, 

mengingat beragamnya latar belakang pemahaman ataupun lapisan masyarakat 

para pelaku Komunitas Maiyah yang tidak semua dari latar belakang sekolah 

keagamaan atau lulusan pesantren. Adapun hasil karya tulis pemikiran beliau 

bagi Komunitas Maiyah yaitu:  

4.2.1 Buku Kids Zaman Now: Menemukan Kembali Islam 

Buku yang dikarang oleh Syaikh Kamba pada tahun 2018 ini 

diterbitkan oleh Pustaka IIMan. Buku ini bisa dikatakan sebagai manual 

book (buku panduan) bagi para pemuda-pemudi yang ingin mengenal 

dan sampai ditaraf mengenal kesejatian dan kemurnian dari Islam 

terlebih untuk kalangan pemuda yang aktif dan hadir dalam forum-

forum komunitas Maiyah. Dalam tulisan ini Syaikh Kamba 

menunjukkan bahwa pentingnya sosok Rasulullah Saw sebagai 

penunjuk jalan kepada kaum Muslimin sekaligus penyambung antara 
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Allah dengan Manusia atau sebaliknya.41 Wafatnya Nabi Saw menjadi 

awal akan berlangsungnya institusionalisme agama sehingga 

menjauhkan kaum Muslimin dari kemurnian Islam dan kemudian harus 

melakukan reset pemikiran mengenai ajaran-ajaran dalam agama Islam 

dengan bertasawwuf. Adapun isi konten dari buku tersebut memuat 

tujuh pembahasan pokok antara lain:  

Bagian Pertama mengenai Memahami Tiga Dimensi Agama. 

Pada bagian awal dari buku ini, Syaikh Kamba mencoba mengajak 

pembaca untuk membangun kembali pemahaman makna mengenai tiga 

dimensi agama  (Islam, Iman, dan Ihsan) yang hanya bisa dirangkai 

melalui pendekatan sufistik. Pada bagian ini juga, Syaikh Kamba 

melakukan kritik atas umat Islam yang memposisikan agama sebagai 

identitas dan lembaga yang diformalkan semata sehingga jauh dari 

makna teologisnya.42 Dari fenomena tersebut, Islam hanya dipandang 

sebagai hal yang menyangkut symbol yang hanya diucapkan secara 

verbal sehingga terlihat mengandung kesan pragmatis dengan 

memprioritaskan kuantitas agama disbanding kualitas beragama.43 

Kedua, mengenai Fikih dalam Struktur Pengetahuan Islam: 

Memaknai Hadis Nabi secara Proporsional.  Pada bab ini, Syaikh 

Kamba mengajak pembaca untuk mendialogkan tentang bagaimana 

 
41 Muhammad Nursamad Kamba, Kids Zaman Now: Menemukan Kembali Islam 
(Tangerang: Pustaka IIMan, 2018), 7. 
42 Ibid., 22 
43 Ibid., 24. 
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fiqih sangat terkait dengan proses pembentukan ilmu pengetahuan yang 

telah mengalami institusionalisasi dalam arti struktural. Islam yang 

dibawa oleh Nabi sendiri mengalami proses institusionalisasi selama 

tiga abad sehingga menghasilkan studi dan ilmu-ilmu baru berdasarkan 

pendekatan metodologis masing-masing. Kemudian, di Eropa pada 

abad ke-9 Masehi hal serupa pun juga terjadi, yakni: menginstitusikan 

agama dalam urusan politik.44 

Ketiga, Al-Quran Sebagai Pedoman Hidup. Pada bab ini, 

Syaikh Kamba menunjukan betapa pentingnya perenungan proses 

berpikir panjang dan mendalam sesuai apa yang diwahyukan Allah 

pertama kali kepada Nabi Saw yakni perintah membaca. Perintah 

tersebut yang sudah sepastinya bukan membaca secara tekstual tidak 

akan sinkron mengingat nabi akan tetapi merenungi makna dan pesan 

yang ternukil disetiap ayatanya.45 Disisi lain hal tersebut masih cukup 

jarang dilakukan oleh umat Islam sekarang karena keliru memposisikan 

Al-Quran hanya sebagai layaknya membaca surat kabar atau hanya 

sebagai buku perundang-undang yang hanya kita butuhkan sesuai 

kebutuhan dalam sebuah kasus. Maka wajar saja jika kemudian 

berimplikasi pada perilaku manusia yang semakin fasih berdalil dan 

mengobral murah ayat-ayat Al-Quran demi kepentingannya. 46 

 
44 Ibid., 36. 
45 Husain Mu’nis, Sejarah Otentik Nabi Muhammad SAW, terj. Muhammad Nursamad 
Kamba, Cetakan I (Tangerang, 2018), 96. 
46 Muhammad Nursamad Kamba, Kids Zaman Now …, 87 
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Keempat, Mengajarkan Kearifan dan Kebijaksanaan. Pada 

bab ini, Syaikh Kamba menjelaskan bahwa filsafat dan tasawuf sama-

sama mementingkan orientasi kearifan dan kebijaksanaan guna 

memahami pesan-pesan ilahiah yang ada kaitan dengan dimensi etika 

(Islam), metafisik (Iman), dan estetika (Ihsan). Dalam dunia tasawuf 

sendiri dikenal statemen awal agama adalah ma’rifat yang 

menunjukkan bahwa awal dari memahami agama adalah kearifan dan 

kebijaksanaan yang berasal dari akal sehat, bangkitnya nurani, dan 

ketajaman intuisi hasil dari frekuensi ibadah yang berkualitas dan 

berkesinambungan.47 Syaikh Kamba dalam bab ini juga mengkritik 

umat Islam kini yang peradaban intelektualnya mengalami kemandegan 

berusaha menghindari kajian filsafat (berfikir mengola kearifan dan 

kebijaksanaan) kemudian lebih memilih taklid buta sehingga 

berdampak mematikan nalar dibayangi oleh otoritas keagamaan. 

Kelima, Belajar Kepada Imam Al-Junaid Al-Baghdadi. Pada 

buku ini, Syaikh Kamba mengapresiasi pemikiran Imam Junaid Al-

Baghdadi dan membahas secara khusus bagi pembaca agar belajar 

banyak dari sosok Al-Junaid beserta pemikirannya. Beliau menjelaskan 

bahwa popularitas ketokohan dari Al-Junaid sendiri disebabkan oleh 

beberapa factor yakni: (1) hidup ditengah kota metropolitan Baghdad 

yang saat itu menjadi pusat keilmuan selain kehidupan beliau yang 

tidak memilih marjinal dengan bekerja sebagai ahli pandai kaca 

 
47 Ibid., 112. 
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disamping keaktifan Al-Junaid dalam berbagai forum keilmuan; (2)  

menekankan tasawuf yang berbasis pada Al-Qur’an dan Sunnah 

sehingga sangat sensitive terhadap kasus Al-Hallaj demi menjaga 

komitmen syariatnya.48 Hal tersebut menjadikan produk pemikiran 

tasawufnya bisa diterima semua kalangan termasuk yang 

mempersoalkan tasawuf dan bisa bertahan dizaman modern.  

Keenam, Tasawuf, Tarekat, dan ‘Virtual’ Tarekat. Pada bab 

ini, Syaikh Kamba memberikan wacana perdebatan mengenai 

penggolongan antara tasawuf falsafi dengan tasawuf akhlaqi. 

Perdebatan tersebut diruntuhkan oleh beliau dengan posisi pemikiran 

tokoh Al-Junaid yang digolongkan tasawuf falsafi namun secara 

bersamaan dapat diterima sebagai tasawuf akhlaqi dengan tuntunan 

syariat. Kemudian Syaikh Kamba menjelaskan tarekat dengan 

memposisikan sebagai strategi perjalanan melalui dua cara, yakni (1) 

mewarisi pengajaran dalam proses pendidikan di bawah bimbingan 

seorang Syaikh atau Mursyid; (2) mendirikan pengajaran baru 

berdasarkan pengalaman pribadi.49 Dibagian akhir bab ini, Syaikh 

Kamba mengenalkan konsep tarekat virtual sebagai alternatif dizaman 

modern ini. Tarekat virtual dikonsepkan oleh beliau untuk mengajak 

semua orang melakukan perjalanan menuju Allah tanpa diwajibkan 

 
48 Ibid., 163-167. 
49 Ibid., 250-257. 
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atau terikat bai’at kepada seorang Mursyid secara formal terlebih 

dahulu. 

Ketujuh, Maiyah Dalam Perspektif Sufisme. Pada bagian 

terakhir buku ini, Syaikh Kamba memberikan atribut sufisme dalam 

memandang komunitas Maiyah. Maiyah dipandang oleh Syaikh Kamba 

sudah cukup memenuhi atribut sebagai gerakan sufistik yang mana 

jama’ah Maiyah memperoleh inspirasi, bimbingan, pengayoman dari 

Cak Nun. Maiyah menjadi salah satu bukti bahwa para jama’ah sudah 

masuk dalam pengalaman sufistik secara tidak sadar atau sudah larut 

menikmati suasana didalamnya.50 Maiyah juga menjadi bukti 

penerapan secara langsung dari tarekat virtual yang tidak ada ikatan 

secara formal didalamnya, terlebih kepada sosok Cak Nun yang tidak 

terikat secara formal sebagai mursyid dan hanya sebagai taraf kecintaan 

dan keteladanan beliau. 

4.2.2 Mencintai Allah Secara Merdeka: Buku Saku Tasawuf Praktis 

Pejalan Maiyah 

Karya sufistik akademis ini menjadi karya terakhir Syaikh Kamba 

sebelum beliau menghembuskan nafas terakirnya. Buku ini diterbitkan 

oleh Pustaka IIman pada bulan Agustus 2020, pasca Syaikh Kamba 

menghembuskan nafas terakhirnya. Buku tersebut menjadi karya 

 
50 Muhammad Nursamad Kamba, Syaikh Nursamad Kamba: Maiyah, Way of Life 
(Surabaya: Bangbang Wetan, 2017), 
https://www.youtube.com/watch?v=VSYwE5LQY6E&pp=ygUSbWFpeWFoIHdheSBvZ
iBsaWZl. Diakses pada 10 Mei 2023, Pukul 16.00. 
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pemikiran terakhir beliau sebagai buku saku tasawuf bagi para salikin 

dikomunitas Maiyah. Sekaligus buku ini sebagai penanda bahwa Allah 

Swt sudah memerdekakan beliau, seperti yang ditulis oleh Cak Nun 

dalam pengantar buku ini. 

Oleh sebab itu, Syaikh Kamba diapresiasi layak menyandang 

gelar Marja’ Maiyah dan sebagai Syaikh Qaryatul ‘Ilmi atau Penghulu 

Kampung Ilmu Maiyah karena kedalaman ilmunya, uswatun hasanah 

hidupnya, harmoni keluarganya, ketabahan dan kesabaran hatinya, 

keluasan dan kelembutan jiwanya, keterukuran dan kesantunan sikap 

sosialnya disamping beliau berhasil menemukan kembali software 

Islam, yang memuat detail kemurnian Islam dari segala bentuk 

formalitas dan kelembagaan untuk memberadapkan kembali Islam pada 

masa Rasulullah Saw.51 Adapun isi konten dari buku tersebut memuat 

tiga pembahasan pokok antara lain: 

Pertama, Tasawuf dan Kenabian. Pada bagian pertama 

pembahasan buku ini, Syaikh Kamba menjabarkan sejarah masa 

kenabian yang sudah terkoneksi dengan tasawuf yang langsung 

merepresentasikan inti ajaran Islam, bukan hanya sekedar ilmu atau 

produk pemikiran belaka. Hal tersebut juga yang meruntuhkan 

pandangan bahwa tasawuf ialah ‘benda asing’ bagi Islam. 

 
51 Muhammad Nursamad Kamba, Mencintai Allah Secara Merdeka: Buku Saku Tasawuf 
Praktis Pejalan Maiyah, Cet.I (Tangerang: Pustaka IIMan, 2020), 15. 
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Padahal fenomena kenabian dari Nabi Saw seperti pembedahan 

dada beliau dalam rangka tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) menjadi 

awal dari prasyarat yang harus dilalui bagi orang yang akan 

menerima/memahami risalah agama Jika dalam konteks dunia sufistik 

dikenal istilah takhalli, yakni proses membebaskan diri dari sifat buruk 

dan jahat yang kemudian berkembang menjadi fana’ yakni rasa 

peniadaan diri.52 

Kedua, Sufisme Al-Junaid Al-Baghdadi. Bagian kedua dari 

buku ini sebagai penanda bahwa Syaikh Kamba dalam pemikirannya 

dipengaruhi oleh pemikiran tasawuf dari Al-Junaid Al-Baghdadi. 

Syaikh Kamba mengajak pembaca untuk berkenalan secara intens 

mengenai pemikiran tasawuf dari Al-Junaid. Diawali dengan 

pembahasan mengenai makrifat dan urgensiya bahwa makrifat tidak 

sekedar pengetahuan yang melengkapi pengalaman indrawi dan 

pengalaman rasional. Akan tetapi, makrifat ialah sebuah sistem yang 

standar verifikasinya ditentukan oleh transformasi diri secara totalitas.53 

Totalitas yang dimaksud adalah kepasrahan kepada Tuhan yang 

mencapai taraf kesempurnaan dan komperehensif dengan terbebasnya 

dari hawa nafsu sehingga bisa merespon sentuhan atau getaran batin 

dari Tuhan.   

 
52 Ibid., 36 
53 Ibid., 109. 
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Dalam bagian ini juga, Syaikh Kamba mengutip pandangan dari 

Al-Junaid Al-Baghdadi mengenai keterhubungan jiwa, akal, hati, dan 

ruh sebagai penghubung menuju makrifat. Posisi ruh sebagai sumber 

kebaikan, sementara jiwa sebagai sumber kejahatan. Akal berperan 

sebagai pengawal ruh untuk mengamati hal yang rasional, sedangkan 

hawa nafsu adalah pengawal jiwa. Bimbingan Ilahi adalah amunisi ruh 

dan tidak relanya Tuhan sebagai amunisi jiwa, sedangkan hati 

cenderung terhadap siapa yang unggul dalam pergolakan antara akal 

atau hawa nafsu.54  

Ketiga, Jalan Kenabian Sebagai Jalan Peradaban. Bagian 

terakhir dari buku ini dipersembahkan oleh Syaikh Kamba secara 

khusus mengulas dan memvalidasi komunitas Maiyah sebagai pelaku 

jalan kenabian berdasarkan napak tilas Muhammad sebelum diangkat 

menjadi Nabi hingga membangun peradaban di Madinah termasuk 

menyusun Piagam Madinah.  

Pada bagian awal, Syaikh Kamba secara runtut menjelaskan 

bagaimana prinsip kemandirian menjadi cukup berpengaruh dalam 

proses transformasi diri Rasul Saw yang sudah dibangun sejak masa 

kecilnya. Membersihkan sandalnya sendiri, menjahit bajunya sendiri, 

dan sebagainya menjadi teladan dan panutan bagi umatnya untuk 

membangun kepribadian mandiri. Syaikh Kamba mengungkapkan 

 
54 Ibid., 157 
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bahwa masa sekarang sangatlah berbeda bahwa kita sebagai umatnya 

tidak kompatibel menjadi pribadi yang mandiri dan mudah 

dimanfaatkan sebagai pelayan dengan dalih loyalitas terikat dengan 

kepentingan. Selain itu dalam pembangunan peradaban di Madinah, 

Rasul Saw selalu mengajak para sahabatnya untuk bermusyawarah dan 

jika sudah terjadi kesepakatan antara mereka, para sahabat langsung 

mengerjakan tanpa menunggu komando atau perintah beliau.55  

Masa-masa awal perkembangan umat Islam beserta 

peradabannya menunjukan internaliasasi akhlak Nabi untuk teguh 

bersikap mandiri. Dengan kemandirian itulah, Nabi dan para sahabat 

mampu mengeluarkan potensi diri semaksimal mungkin, sehingga 

mendapat inspirasi dan bimbingan dari Tuhan setiap saat. Orang-orang 

yang baru memeluk Islam pada saat itu tidak dipusingkan untuk 

mengenal syarat-syarat aqidah-syariat-akhlak dalam menjalankan 

ajaran-ajaran agama sebagaimana yang didoktrinkan dimasa-masa 

sekarang. Mereka hanya cukup meneladani Nabi secara keseluruhan 

tanpa dipilih sesuai kecocokan kita.  

Dalam lingkup komunitas Maiyah sendiri, Cak Nun dalam 

karya sastranya memakai istilah “Muhammadkan Hamba”.56 Syaikh 

 
55 Husain Mu’nis, Sejarah Otentik Nabi …, 231 
56 Muhammad Nursamad Kamba, "Syeikh Kamba: Belajar 5 Prinsip Maiyah Dan Nabi 
Muhammad SAW" (Semarang: Gambang Syafaat, 2020) dalam 
https://www.youtube.com/watch?v=_UEk6u4vypg. Diakses pada 11 Mei 2023, pukul 
15.39 
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Kamba menyebutkan bahwa dalam rangka me-Muhammadkan diri, 

didasari atas lima prinsip yakni: (1) kemandirian; (2) pembersihan jiwa 

dari hal-hal buruk; (3) penanaman sifat-sifat terpuji; (4) amanah dan 

jujur; (5) cinta kasih. Kelima hal inilah yang menjadi potret 

keberhasilan masyarakat Madinah membangun peradaban mereka 

dengan me-Muhammad-kan diri. 

4.3 Inisiator Konsep Tarekat Virtual 

Syaikh Kamba memberikan sebuah ide barunya kepada komunitas 

Maiyah yang dinamakan “Tarekat Virtual”. Ide ini dicurahkan beliau pada 

tahun 2018 yang ditandai dengan terbitnya buku karangan beliau sendiri, yakni 

“Kids Zaman Now: Menemukan Kembali Islam”. Hal yang menjadi sorotan 

ialah penggunaan istilah ‘virtual’ yang digunakan oleh beliau karena istilah 

tersebut sering digunakan dalam lingkup yang berkaitan dengn teknologi.  

Istilah ‘virtual’ sendiri menurut KBBI ialah ‘secara nyata’. Namun 

berbeda dengan ‘virtual’ yang dimaksud oleh Syaikh Kamba, beliau memaknai 

bahwa virtual ialah kondisi dimana seseorang yang bertasawuf bisa berguru 

secara jarak jauh, dari mana saja, dan kapan saja.57 Mengingat sikap dari kaum 

sufi pada dasarnya tidak mementingkan apapun sumbernya disamping 

berpegang pada pedoman kitab suci dan teks-teks agama. Tasawuf sendiri 

seharusnya diposisikan sebagai ajaran yang inklusif karena sebagai ilmu setiap 

 
57 Muhammad Nursamad Kamba, Kids Zaman Now …, 251-253. 
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orang bisa mempelajarinya. Namun sebagai pengalaman akan bersifat unik dan 

spesifik bergantung kepada pemilihan Ilahi. 

Dalam dunia tasawuf terdapat peribahasa bahwa jika tak mampu 

menjadi sufi, minimal ada upaya untuk meneladaninya. Hal inilah yang 

menjadikan tarekat virtual sangat relevan pada belakangan ini, bahwa selama 

ada keterbukaan untuk berguru dan menjadikannya sosok yang patut diteladani 

dan sekaligus mengamalkan wirid atau dzikir dari berbagai mursyid yang 

diteladani. 

Tarekat virtual memacu kita untuk bisa melakukan perjalanan menuju 

Allah tanpa harus melakukan baiat kepada mursyid tertentu, atau bergabung 

pada sebuah organisasi tarekat yang formal. Untuk menempuh maqamat dalam 

konsep tarekat virtual bisa dijalankan dikehidupan sehari-hari dengan memilih 

wirid atau dzikir sembari melakukan muraqabah dan muhasabah. Maqamat 

dan ahwal diposisikan bukan hanya sebagai doktrin yang disusun sistematis, 

namun sebagai posisi aktual kesadaran hamba yang selalu dibersamai Tuhan di 

setiap ruang dan waktu.58 

Seseorang menyadari kehadiran Tuhan baik dalam keadaan gembira 

maupun sedih, bahagia maupun sengsara, maka hal tersebutlah yang disebut 

ahwal. Itulah statusnya. Status tersebut bisa menjadi pemicu untuk 

menghasilkan sebuah tindakan seperti saat bahagia memicu untuk bersikap 

penuh syukur. Atau saat rasa sengsara sebagai pemicu untuk memunculkan 

 
58 Ibid., 261 
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penyesalan diri. Sepanjang menjalani proses dari ahwal menuju maqam, 

seseorang akan mendapat pencerahan langsung dari Tuhan yang dikucurkan ke 

dalam hati.  

4.4 Urgensi Maiyah Sebagai Pemelihara Jalan Kenabian 

Sebagai sebuah komunitas yang tidak menyatakan diri sebagai sebuah 

organisasi yang formal ataupun terafiliasi kepada sebuah ormas atau Lembaga, 

Maiyah tetap konsisten selalu hadir merawat kemurnian Islam sebagaimana 

pada awal-awal adanya Islam, yakni dengan tetap me-Muhammad-kan diri, 

manakala ditengah banyaknya dari kalangan umat yang mengaburkan soal 

kepribadian akhlak Nabi dan lebih mengorientasikan aspek fiqih. Maka sebagai 

upaya dalam meneladani akhlak Nabi Muhammad Saw, wujud per-

Muhammad-an diri tersebut terdiri atas lima rukun yaitu: 

a. Kemandirian.  

Menjadi hal yang sangat penting dan cukup vital karena sesuai 

dengan tugas yang diberikan Allah kemudian diemban kepada manusia 

sebagai khalifah pada dirinya masing-masing, sehingga manusia akan 

berusaha untuk memunculkan potensi dirinya dalam mengelola sekitarnya. 

Kemandirian juga menjadi pengaruh yang sangat besar bagi 

berkembangnya peradaban Islam yang dibangun oleh Nabi Muhammad 

Saw. Nilai kemandirian yang sudah tertanam dalam diri beliau sejak kecil 

sebagai yatim piatu, berdagang, menggembala kambing, dan pengikut al-

hanafiyyah yakni penjaga ajaran dan tradisi Nabi Ibrahim yang mana Nabi 

banyak menyendiri sebagai bentuk kemandirian dan keterikatan intim 
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hanya kepada Tuhan saja.59 Nilai kemandirian inilah yang makin 

meneguhkan jalan kenabian beliau saat mengelola Madinah dan menjadi 

teladan yang patut dijadikan panutan, sehingga cukup meneladani 

kepribadian dari Nabi mereka bisa bersama-sama mengembangkan 

peradaban umat beserta perluasan wilayahnya.  

Kemandirian inilah yang ditanamkan dalam komunitas Maiyah 

bahwa para jamaah selalu diajarkan untuk selalu mandiri dalam segala hal. 

Dalam konteks Maiyah meskipun jarang dihadiri oleh Cak Nun atau 

bahkan belum pernah sama sekali, mereka para jama’ah maiyah penggiat 

simpul-simpul di domisilinya masing-masing tetap mandiri dan istiqomah 

menyelenggarakan forum tanpa perlu ada perintah khusus dari Cak Nun. 

Hal tersebut karena didasari atas dasar ingin berkumpul bersama dan 

menjalin tali persaudaraan satu sama lain sebagaimana Cak Nun yang 

mampu merangkul semua orang yang berbeda latar belakang dan lain 

sebagainya. 

b. Penyucian Jiwa 

Dalam rangka sebagai bekal menempuh jalan kenabian, Nabi 

Muhammad menjalani penyucian jiwa melalui peristiwa belah 

pembelahan dada oleh malaikat sebanyak tiga kali. Pertama, terjadi saat 

Muhammad masih berumur 4 tahun dengan tujuan menutup kesempatan 

setan masuk ke dalam jiwa beliau. Kedua, terjadi saat berusia 12 tahun 

 
59 Husain Mu'nis, Sejarah Otentik Nabi ..., 273. 
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yang bertujuan untuk pembersihan jiwa dari sifat-sifat tidak terpuji dan 

menggantinya dengan penanaman sifat-sifat terpuji. Ketiga, pembedahan 

sebelum menjalani Isra’ Mi’raj dengan tujuan untuk mengisi hati beliau 

dengan penyempurnaan keimanan dan kebijaksanaan setelah menjalani 

masa sulit yang ditandai dengan meninggalnya Sayyidah Khadijah dan 

paman beliau, Abu Thalib.60 

Kepribadian Nabi Saw yang sudah dibentuk sejak usia dininya 

hingga dewasa sudah selayaknya menjadi kepingan terpenting dalam 

memahami sosok Nabi Saw. sebagai teladan dan tidak hanya sekedar 

sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan sebagaimana dimasa 

sekarang yang sudah berlangsung dimana umat Islam memahami Madinah 

secara normatif dan menjadikannya sebuah dalil untuk melegitimasi 

produk hukum yang diterapkan kepada umat dan kemudian yang tidakn 

mengikutinya dianggap sesat, bidah, dan lain sebagainya.  

Disisi lain juga, banyak dari kalangan umat menjadikan agama 

sebagai kamuflase untuk melembagakan otoritas Islam untuk menjaga 

nilai agama, namun dalam realitanya banyak di dalamnya yang berambisi 

untuk mengejar harta dan kekuasaan hingga saling bersitegang demi 

mempertahankan posisi penting di dalamnya. Hal tersebut tentunya 

bertentangan dengan kepribadian Nabi yang sudah terbentuk secara baik 

 
60 Muhammad Nursamad Kamba, Mencintai Allah …, 247 
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lalu diteladani oleh para sahabatnya sehingga mereka berhasil me-

Muhammad-kan diri.  

Dalam lingkup komunitas Maiyah, dengan mempelajari bersama 

keteladanan dan kesederhanaan Nabi dalam hidupnya, ketidaknafsuan 

beliau mengejar harta dan jabatan, kemudian dalam penerapannya bisa 

disaksikan bagaimana menyaksikan peneladanan jejak hidup dari Cak Nun 

yang semasa mudanya banyak melakukan perubahan, menyadarkan 

banyak orang bahwa jabatan tidaklah penting, dan selalu istiqamah 

menyuarakan kebenaran tanpa motif kepentingan apapun.61 

c. Kebijaksanaan 

Ditengah cukup masifnya pergolakan sesama Islam baik 

pergolakan antar tokoh institusi Islam maupun pergolakan pemikiran yang 

seolah-olah sukar untuk mencapai keputusan final. Realita ini 

menunjukkan bahwa Islam yang seharusnya menjunjung tinggi 

kebijaksanaan sebagaimana Nabi Saw menerapkannya dalam konteks 

Madinah. Hal ini bisa dianalisa bagaimana Nabi mengimplementasi 

kebijaksanaannya itu dalam Piagam Madinah sehingga menjadi 

pencapaian berharga beliau.62 Pencapaian tersebut sangatlah penting 

sebagai pondasi yang harus dipahami kembali nilai-nilai universal dalam 

Piagam Madinah ditengah menjamurnya kelompok-kelompok yang 

 
61 Ibid., 252 
62 Husain Mu’nis, Sejarah Otentik Politik Nabi Muhammad SAW: Dari Dakwah Mekkah 
Hingga Piagam Madinah, terj. Abdurrohman Jufri, Cetakan I (Tangerang: Pustaka IIMan, 
2019), 208. 
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orientasinya kekuasaan dan klaim kebenaran secara eksklusif bahwa 

kelompoknyalah saja yang benar, sedangkan di luar kelompoknya salah. 

Dalam Maiyah, banyak sekali ditekankan baik dari para Marja’ 

terutama Cak Nun mengenai pentingnya kebijaksanaan dalam melihat, 

merasakan, atau menilai apapun segala macam yang bersifat relatif 

sehingga meminimalisir terjadinya penghakiman satu sama lain atau saling 

menyalahkan. Cak Nun dalam forum Maiyahan sering mendialogkan 

macam-macam jenis kebenaran, yakni; kebenaran personal (benere 

dhewe), kebenaran komunal (benere wong akeh), dan kebenaran yang 

sejati (bener kang sejati) yang berasal dari Allah.63  Kebenaran yang bisa 

dijangkau bersifat relatif sehingga menjadi input di setiap diri manusia. 

Adapun output-nya ialah berbuat baik dan bermanfaat bagi orang lain.  

d. Kejujuran 

Pembersihan jiwa Nabi Saw saat berumur 10 tahun bertujuan 

untuk membersihkan segala sifat yang mengarah kedengkian, kecurangan, 

dan lain sebagainya sehingga mampu merepesentasikan kebijaksanaan 

dalam segala aspek. Transformasi akhlak beliau mulai nampak saat 

menjelang dewasa dengan menyandang gelar al-amin yakni manusia yang 

dibekali kejujuran.64 Menjadi sebuah pertanda bahwa gelar tersebut 

 
63 Emha Ainun Nadjib, "Mocopat Syafaat Dan Tawashshulan 17 Januari 2023" 
(Yogyakarta, 2023) dalam  
https://www.youtube.com/watch?v=BcIKVY4guY4&pp=ygUPbW9jb3BhdCBzeWFmY
WF0. Diakses pada 14 April 2023 Pukul 20.43. 
64  
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sebagai hasil   transformasi dibangun dengan nilai-nilai universal 

kemanusian bukan hanya sekedar menjalankan sistem peribadatan semata. 

Hal tersebut sudah sepatutnya dinomorsatukan bagi umat Islam, lalu 

peribadatan kemudian. Sesuai misi yang diemban oleh Nabi Muhammad 

Saw dengan misi utamanya, yakni mentransformasi/mengubah akhlak 

manusia untuk berperilaku jujur dan saling percaya satu sama lain. 

Perilaku jujur dan saling percaya terhadap satu sama lain dalam 

komunitas Maiyah sudah terealisasi dan mampu mempertahankan perilaku 

tersebut tanpa ada perintah atau AD/ART secara tertulis secara resmi dari 

manajemen maupun marja’ Maiyah yang kemudian selalu ditekankan atau 

diwaspadai. Tidak membedakan antara satu dengan yang lain, kerelaan 

memberikan tempat duduk, hingga bercampurnya lelaki dan wanita tanpa 

ada hijab atau pembatas menjadi bukti karakter kejujuran dan saling 

percaya untuk menjaga satu sama lain. Karena mereka datang sebagai 

manusia tanpa menjunjung tinggi identitas atau membeda-bedakan jenis 

kelamin mereka.65   

e. Cinta Kasih 

Prinsip dasar dalam beragama adalah didasari dengan cinta kasih 

dan Allah secara terang-terangan menegaskan hal tersebut. Namun, prinsip 

ini lambat laun diabaikan dan hilang spiritnya sejak Nabi Saw. wafat. Bisa 

 
65 Emha Ainun Nadjib, Kenduri Cinta “Asongan Akhirat” Maret 2013 (Jakarta: Maiyah 
Channel, 2013), 
https://www.youtube.com/watch?v=UcMCA5RYAfY&pp=ygUNa2VuZHVyaSBjaW50
YQ%3D%3D. Diakses pada 10 Mei 2023, pukul 18.25. 
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disadari bagaimana rezim-rezim dinasti seperti Umayyah (661-750) dan 

Abbasiyah (750-1517) Mereka yang telah melanjutkan dan 

merepresentasikan Islam memudarkan pendekatan cinta kasih dan 

menggantinya dengan pendekatan fiqih ata u hukum praktis yang dilandasi 

atas nama ajaran Islam kemudian disahkan dan digunakan oleh penguasa 

untuk melanggengkan kekuasaannya.  

Rancangan teologi yang dikembangkan setelah era kenabian 

terlihat menjauhkan umat beragama dari nilai-nilai keilahian sehingga 

menghasilkan perbuatan baik, namun menyeret umat menuju kepada hal 

yang mengarah kepada otoritas agama. Sehingga ikatan hamba dengan 

Tuhan bukan lagi atas dasar cinta tetapi atas dasar transaksional atau 

mencari keuntungan. Hal ini yang kemudian berdampak pada 

ketidakdewasaan perilaku umat yang tereduksi logika transaksional, 

sehingga dalam melakukan perbuatan baik harus disertai jaminan bahwa 

ia akan mendapat ganjaran surga. Sedangkan jika didasari dengan cinta, 

maka ia melakukan sebuah perbuatan baik tanpa ada unsur perhitungan 

yang harus menguntungkan dia. Ia hanya cukup menjalin kedekatan 

dengan Tuhan dan meneladani Nabi Saw. 66  

Dalam lingkup Maiyah, prinsip cinta kasih haruslah menjadi 

narahubung antara Hamba-Rasulullah-Allah sehingga terbentuklah 

konsep ‘Segitiga Cinta Maiyah’ yang dikenalkan oleh Cak Nun. Konsep 

 
66 Muhammad Nursamad Kamba, Mencintai Allah …, 310-312. 
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ini sebagai penawar atas masalah yang dihadapi manusia baik dalam 

lingkup dunia, Indonesia, umat Islam, jamaah Maiyah, individu, maupun 

keluarga yang tergerus oleh kekeliruan dalam memahami agama bukan 

sebagai jalan cinta. Dengan melibatkan Allah sebagai penentu nasib 

manusia dan Rasulullah yang patut diteladani dan yang pantas untuk di-

shalawati maka terjalinlah kebersamaan atau Ma’iyyah dalam beberapa 

relasi yakni  Maiyah Allah dengan Rasulullah, Maiyah Rasulullah dengan 

Allah, Maiyah Allah dengan Hamba, Maiyah Hamba dengan Allah, 

Maiyah antara Rasulullah dengan Manusia dan sebaliknya, serta Maiyah 

di antara sesama Hamba.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
67 Ahmad Fuad Effendy, Maiyah di Dalam …, 12. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

1. Dr. Muhammad Nursamad Kamba, M.A, atau yang sering disapa Syaikh 

Kamba lahir di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan pada 23 September 

1958. Beliau merupakan alumni dari Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir dan 

beliau berhasil menyelesaikan masa studinya di Kairo mulai dari S1, S2, dan 

S3 dengan mengambil jurusan Akidah dan Filsafat terhitung dari tahun 1981 

hingga 1994. Jenjang karir yang dilalui oleh Syaikh Kamba antara lain; Staff 

Khusus Menag tahun 2000, Atase Pendidikan dan Kebudayaan Kedutaan 

Besar RI di Kairo tahun 2001-2004, Kepala Staf Teknis Urusan Haji tahun 

2007, Ketua Divisi Luar Negeri Badan Wakaf Indonesia tahun 2011, dan 

jabatan terakhir yang beliau pegang yakni Sekretaris Badan Wakaf tahun 

2014-2017. Menjelang akhir hayatnya, Syaikh Kamba lebih banyak fokus 

mengajar sebagai Dosen dan Marja’ di komunitas Maiyah menemani Cak 

Nun. Pada 23 Juni 2020, Syaikh Kamba menghembuskan nafas terakhir 

setelah berjuang melawan penyakit yang diderita. 

2. Syaikh Kamba mulai mengenal Maiyah dan Cak Nun dimulai saat Syaikh 

Kamba dan Cak Nun bertemu langsung pada tahun 2003, saat Cak Nun 

beserta grup musik Kiai Kanjeng diundang pementasan di Kairo. Syaikh 

Kamba pada masa itu masih menjabat sebagai Atase Pendidikan dan 

Kebudayaan di Kedutaan Besar RI di Mesir. Ketertarikan Syaikh Kamba 

dengan lagu-lagu Umi Kultsum dan pembawaan aransemen luar biasa dari 
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Kiai Kanjeng yang berhasil menuai kagum audience menjadi momen awal 

keakraban beliau dengan sosok Cak Nun disamping diskusi beliau dengan 

Cak Nun mengenai pemikiran tasawuf Ibn ‘Arabi yang kemudian juga Syaikh 

Kamba mulai turut serta sebagai pengisi materi dalam salah satu forum 

komunitas Maiyah yakni Kenduri Cinta dan menjadi Marja’ Maiyah 

mendampingi Cak Nun. 

3. Adapun kontribusi intelektual sufistik yang sudah ditorehkan oleh Syaikh 

Kamba terhadap komunitas Maiyah antara lain; (1) Menyusun Doa dan Wirid 

Tahlukah; (2) Mempublikasikan Buku Bacaan Tasawuf Untuk Kalangan 

Komunitas Maiyah antara lain; “Kids Zaman Now: Menemukan Kembali 

Islam” dan “Mencintai Allah Secara Merdeka: Buku Saku Tasawuf 

Praktis Pejalan Maiyah”; (3) Menginisiatori Konsep Tarekat Virtual; dan 

(4) Merelevansikan Maiyah sebagai pemelihara pilar jalan kenabian. 

 

5.2  Saran 

1. Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Kontribusi Intelektual Sufistik 

Syaikh Nursamad Kamba Dalam Komunitas Maiyah” penulis sangat 

menyadari bahwa dari skripsi ini masih banyak kekurangan yang terdapat 

didalamnya sehingga jauh dari kata sempurna. Penulis mengharapkan 

adanya kritik dan saran yang membangun dari pengembangan tulisan ini 

guna sebagai pengembangan tulisan ini dikemudian hari, terutama bagi 

saudara-saudara dari penggiat komunitas Maiyah bisa sebagai jalan 

silaturahim. 
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2. Adanya skripsi ini, penulis berharap bisa menjadi jembatan edukasi untuk 

mengenal komunitas Maiyah secara komperehensif terutama bagi 

pembaca yang didominasi generasi muda agar lebih mengenal corak-corak 

pemikiran tokoh ataupun sebuah komunitas keagamnaan. Serta 

harapannya bisa djadikan arsip keilmuan akademis dalam lingkup 

komunitas Maiyah.    
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